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Artinya : Di nwayatkan bahwasannya Nabi SAW bersabda ;
“Tuhanku telah melatih adabkit (menganugerahi adab), karena it
Tuhanku jua lah yang membagusi/menghiasi adablu”. (HR. As-
Sam’ani)!

8l 5555 W a4 O IR W uts 3 08T 083

Artinya : “Sesungguhnya telal-ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaity) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedarangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah”, (QS . -Al-Ahzab.21)?

| HR. Tbnu As-Sam’ani, dalam bab al-fmla wal-Istimla, (Maktabah
Syamilal)y. him. 1
? Departemen Agama RI., 41-Our'an dan Terjemahnya, (Kudus: Menara
Kudus, 2006).
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ABSTRAK

IMPLIKASI SISTEM BOARDING SCHOOL
ASRAMA PELAJAR ISLAM (API) PONDOK PESANTREN
ASRI TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA

DI SMP SYUBBANUL WATHON TEGALREJO

Muhamad Sholikhun
NIM. : 13913046

Penyelenggaraan pendidikan model boarding school bagi bangsa
Indonesia terutama bagi umat Islam, tidaklah sesuatu yang asing
karena selama berabad-abad telah lama diterapkan dalam bentuk
pendidikan pesantren. Salah satu milai tambah pendidikan model
“boarding school” terletak padd pengawasan total dari kyai sebagai
pengasuh sekaligus pemilik pondok pésantren yang dibantu oleh santri
senior (ustadz /dewan goriin) terhadap pata siswa dalam belajar dan
luasnya waktu yang dimiliki juntuk' belajarn Dengan pembelajaran
pesantren /sistem boarding school | diharapkan akan mendukung
terbentuknya pendidikan karakter-pard santri-/siswa.

Fokus dalam penelitian ini adalah implikasi sistem boarding
school Asrama Pelajar Islam Pondok Pesantren Asri terhadap
pendidikan karaktes siswa SMP SyubbanuléWathen Tegalrejo, tentang
bagaimana mengembangkan ‘dan—melaksanakan ‘Konsep boarding
school terhadap pendidikan karakter siswa SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo. Penelitian in1 menggunakan penélitian kualitatif, yang
dilaksanakan di SMPp, Syubbamuly, Wathan~ jTegalrejo. Teknik
pengumpulan data yang digunakan-adalahrobservasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam pengecekan keabsahan data, penelit
menggunakan triangulasi sumber dan metode analisis data yang
digunakan adalah metode diskriptif.

Penulis menyimpulkan bahwa Metode pembelajaran pesantren
yang paling mendukung terbentuknya pendidikan karakter para santr
adalah proses pembelajaran terintegrasi melalui metode belajar-
mengajar { dirasah wa ta’li ), pembiasaan berperilaku luhur (ta 'dib),
aktivitas spiritual (riyadhah), serta teladan yang baik (nswah hasanah)
yang dipraktekkan atau dicontohkan langsung oleh kyai /nyai dan para
ustadz. Selain itu kegiatan santri juga dikontrol melalui ketetapan dan

X



peraturan /tata-tertib. Semua ini mendukung terwujudnya proses
pendidikan yang dapat membentuk karakter mulia para santri, di mana
dalam kesehariannya mereka dituntut untuk hidup mandirt dalam
berbagai hal.

Kata kunci: pendidikan karakter, boarding school, pembelajaran
ferintegrasi.
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ABSTRACT

IMPLICATION OF BOARDING SCHOOL SYSTEM
AT ASRI ISLAMIC BOARDING SCHOOL ON CHARACTER
BUILDING OF STUDENTS AT SMP SYUBBANUL WATHON
TEGALREJO

Muhamad Sholikhun
Student Number: 13913046

The tmplementation of education model using boarding school
system for Indonesian citizens, especially Moslems, is not something
unfamiliar because education based-on Islamic boarding school has
long been implemented. One bénefit of boarding school education
model] is that it has full supervision’te the Students regarding their
study time, carried out by Ayai (Islami¢ leaders)|as a teacher and owner
of the boarding school, assisted by some senior students (istad=/qoriin
board). This type of education” model is expected to support the
character building of students.

The focus 1n this study was;the implications of boarding school
system at Asri Islamic Boarding School on the character building of
students at SMP Syubbanul W athon Fegalrejosespecially regarding
how to develop and ‘implement—boarding "school system to the
character education of the students at,at SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo. This was a qualitative=research, "“conducted at SMP
Syubbanul Wathon Tegalrejo-~The\ data jcollectionsechniques were
observation, interview, ahd documentation~The data validity test was
performed using triangulation of data sources. The data analysis used
descriptive method.

To conclude this research, boarding school model that supports
character education of students is in the form of integrated learning
through teaching-leaming method (dirasah wa tali), making habit of
virtuous behavior (a 'dib), spiritual activities (riyadhah), as well as
giving a role model (uswah hasanah) by kyai/nyai and wustadz. In
addition, the students’ activities are also monitored through
regulations. All these are to support an education system that could
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result in virtuous character building of the students, where they are
expected to be independent in many aspects of their daily lives.

Keywords: character education, boarding
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Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahNya sehingga penulisan tesis ini
dapat diselesaikan. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad
SAW dan seluruh keluarganya, sahabat; dan pengikut sunnahnya.

Penelitian ini ditulis sebagar salah | satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan padawyprogram Magister Sekolah
Pascasarjana Fakultas [Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta. Penelitian ini menguraikan-tentang sistem boarding
school dalam rangka pembentukan karakter’siswa, dimana penulis
mengambil judul : Implikasi Sistem Boarding Schoo!l Asrama Pelajar
Islam (API) Pondok Pesantren Asri-lechiadap/Pembentikan Karakter
Siswa di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo.

Tesis ini merupakan salah satu bentuk\konsentrasi penulis tentang
pendidikan karakter khususnya, sistem pendidikan pondok pesantren
/boarding school, pendidikan-Karakter yang ‘sekarang menjadi tema
sentral dalam pendidikan modern, telah menjadi inti pendidikan
pesantren selama berabad-abad. Dalam rangka mewujudkan tujuan
yang baik tersebut, agar proses pendidikan dapat berkembang sesuai
dengan yang diharapkan khususnya pendidikan karakter, maka
diperlukan adanya suatu sistem dan metode yang dapat mengantarkan
proses belajar mengajar pada kegiatan yang bernilai edukatif.

Dalam menyelesaikan penulisan tesis ini sangat banyak hambatan
dan rintangan yang penulis hadapi. Namun penulis menyadari bahwa
semua ini dapat dihadapi berkat dorongan dan motivasi dari berbagai
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan Indonesia berutang besar terhadap
pesantren, sebab jauh sebelum ada sistem pendidikan formal yang
sekarang kita kenal, pesantren telah menjadi lembaga pendidikan
yang diterapkan luas di Indonesia. Pondok Pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang tumbuh
bersamaan dengan masa penyiaran-agama Islam' 6 pesantren
memtliki tipologi yang sama, yakni sebuah lembaga pendidikan
yang dipimpin dan diasuh relehfkyai, dalam satu komplek yang
bercirikan : adanya masjid ataumsuray sebagai pusat pengajaran
dan asrama sebagai tempat tinggal para §antri, di samping rumah
tempat tinggal kyai, dengan kitab kuning sebagai buku wajib?
pada umumnya pesantren berawal dan‘berpusat pada sosok kyali
yang memiliki ilmu untuk dibagi, para santri datang mengaji
bahkan sebagian mondek disana-karena, itu.tempat-itu disebut
pondok pe-santri-an “atat’ pondok ‘pesantren; Kerdatipun oleh
sebagian masyarakat dipandang sebdgai/pendidikan alternatif dan
merupakan lembaga pendidikan kelas dua dalam sistem
pendidikan nasional.®

Pada masa pra-kemerdekaan para santri di pesantren hanya
belajar ilmu-ilmu agama seperti 7afsir, Hadis, Figih, Nahwu
shorof dan lain-lain, tapi kin: pesantren pada umumnya telah
menerapkan program terpadu, pendidikan agama dan umum
seperti sains, sosial hingga ilmu kejuruan, maka tak heran jika
kini lulusan pesantren memiliki kesempatan yang sama dengan

! Anoname, Profil & Pedoman Penyelenggarean Pondok Pesantren Mu adaloh,
(Jakarta, Direktorat Pendidikan Diniah & Pondok Pesantren, 2011), him.1

? Rustam Tbrahim, M.S.I, Dr, Beriahan di Tengah Perubahan, (Yogyakarta,
Sibuku bekerja sama dengan UNU Surakarta Press, 2015). him. v

} fbid, hlm. 2



sekolah umum, banyak lulusan pesantren yang kuliah di
perguruan tinggi umum seperti ITB, UGM, Ul dan lain-lain,
lulusan pesantren selain tersebar di Mesir, Timur Tengah juga tak
sedikit yang kuliah di Eropa dan Amerika. Alumni pesantren
bukan hanya menjadi da’i dan ulama, tak sedikit yang menjadi
pengusaha, pejabat bahkan Presiden.

Metode pembelajaran pesantren awalnya bersifat personal
dan informal yang disebut dengan sorogan?, kyai mengajarkan
materi sesuai dengan capaian dan kemampuan santri, tapi kini
pada umumnya pesantren telah menerapkan metode pengajaran
klasikal seperti sekolah pada umumnya. Sekolah asrama atau
boarding school memang-bukan-hanya milik pesantren tapt
konsep mondok di pesantren sangat-khas, bukan hanya melatih
kemandirian tapi jugal|melatih kedisiplinan ibadah rirual dan
pembentukan spiritual.

Pendidikan karakter yang sekarang menjadi tema sentral
dalam pendidikan modermn,/ /telah >menjadi nti pendidikan
pesantren selama berabad+abad. Adab sebelum ilmu, caracter
before knowledge adalah prinsip pendidikan pesantren, bukan hal
yang aneh ,jika, septang jsantri<harus, berkhidmat kepada kyai
selama bertahun-tahun tanpa didjarkan satu* kitab pun. Kyai
bertujuan membentuk @dab sang\santri, sampai betul-betul siap
menerima i1lmu, karena tujuan pendidikan bukanya hanya ta 'lim
pengajaran tapijuga fa dib pembentukan karakter.

Pada dasarnya orientasi pendidikan adalah sebagai upaya
futuristik datam rangka mengembangkan potensi individu agar
mampu berdin sendiri. Oleh karena itu individu perlu diberi
berbagai kemampuan dalam mengembangkan berbagai hal,
seperti , konsep, prinsip, kreativitas, tanggungjawab, dan
keterampilan /life skill. Dengan kata lain, dengan pendidikan
khususnya pendidikan pondok pesantren /boarding school
dengan religius valie sebagai basis aplikasinya, individu akan
mampu membangun personality character yang seimbang antara

1 bid, him,. 2



aspek kognitif, afektif, psikomotoriknya. Dalam konstek
itulah Crown dan Crow (1992:152) menandaskan : “Modern
educational theory and practise not only are aimed at
preparation for future living but also operative in determining the
patern of present, day-by-day attitude adn behavior.” Hal ini
bermakna pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana
untuk persiapan hidup yang akan datang, tetapi juga untuk
kehidupan sekarang yang dialami oleh individu dalam
perkembangannya menuju tingkat kedewasaan.?

Tantangan besar terhadap keberadaan SMP Syubbanul
Wathon Tegalrejo dengan menerapkan sistem boarding school
otomatis seorang siswa seeara—sadar-berada didua institusi
pendidikan, yakni Asrama Pelajar Islam{API) Pondok Pesantren
Asri Tegalrejo yang merupakaf institusi pendidikan informal
dengan sistem pendidikan Salafival®murni dan SMP Syubbanul
Wathon yang berada dialur | pendidikan formal dibawah
pengawasan Dinas Pendidikan Peémuda dan Olahraga Kabupaten
Magelang.

Dalam rangka mewujudkan tujuan yang baik tersebut, agar
proses pendidikan, dapat ,berkembang , sesuai dengan yang
diharapkan khususnya'pendidikan karakter, /" maka“diperlukan
adanya suatu sistem dan métode yang daparmengantarkan proses
belajar mengajar pada kegiatan yang bemilai edukatif. Oleh
karenanya, diperlukan’ baik darivunsur~pengelola, pengajar,
maupun stakeholder dituntut untuk selalu menggali, serta
menerapkan dari hasil temuan-temuannya, baik yang menyangkut
komponen-komponen dan cara-cara dalam pembelajaran yang
efektif dan efesien.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

* Muhammad Thoyib, DR., Manajemen Mutu Pendidikan Islam Koniemporer,
(Jakarta, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Dirjend Pend. Islam, 2012), hlm.2



Implikasi Sistem Boarding Schoo! Asrama Pelajar Islam

(API) Pondok Pesantren Asri terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
2. Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimana implikasi sistem boarding schoo! Asrama
Pelajar Islam Pondok Pesantren Asri terhadap pendidikan
karakter siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo ?
Bagaimanakah merencanakan pengembangan sistem
boarding school Asrama Pelajar Islam Pondok Pesantren
Asri terhadap pendidikan karakter siswa SMP Syubbanul
Wathon Tegalrejo ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Melihat dari fokus penelitian dan pertanyaan penelitian

di atas, tujuan yangingin dicapai dalam penelitian ini adalah
mengeksplanasi dan menganalisis:

a.

Implikasi sistem<( boardirig/school ~ AP.I. Pondok
Pesantren Asri terhadap pendidikan karakter di SMP
Syubbanul Wathon:

. Perencanaan sisterm ‘hoarding school ““A.P.I. Pondok

Pesantren Asriwterhadap\ pendidikan karakter di SMP
Syubbanul Wathon.
Pelaksanaan| sistem’ \boardingschool A.P.1. Pondok
Pesantren Asri terhadap pendidikan karakter di SMP
Syubbanul Wathon.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian 1ni diharapkan mampu memberikan
sumbangan kajian konsep tentang manajemen sistem
boarding school A.P.1. Pondok Pesantren Asri terhadap
pendidikan karakter siswa sehingga diharapkan memiliki
lulusan yang berkarakter santri khas A.P.I. Pondok
Pesantren Asr.  Sedangkan bagi warga sekolah
diharapkan mampu meningkatkan dan mengembangkan



sistem boarding school terhadap pendidikan karakter
siswa.
b. Manfaat Praktis
Penelitian in1  diharapkan bermanfaat sebagai
sumbangan pemikiran bagi:

1. Sistem boarding school A.P.1. Pondok Pesantren Asri
terhadap pendidikan karakter di SMP Syubbanul
Wathon Tegalrejo.

2. Guru untuk dapat mendorong partisipasi aktif dan
disiplin sehingga sistem boarding school dapat
bertahan sampai masa mendatang.

3. Peserta didik untuk—menumbuhkan semangat, dan
berperan aktif | dalam pendidikan karakter sistem
boarding school.

4. Bagi SMP SyubbanulWathon Tepalrejo dapat menjadi
bahan masukan yang bersifat korektif, menjadi acuan
monitoring dan evaluasi dalam sistem boarding school
terhadap pendidikan karaktersiswa di SMP Syubbanul
Wathon Tegalrejo.

5. Pemerintah, , dan, lembaga-~swasta , lainnya dalam
mengembangkan ‘mutu déngan "menerdpkan sistem
boarding schobl.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran isi laporan
penelitian yang dibentuk dari hasil penelitian. Dalam penulisan
tesis ini secara keseluruhan terbagi menjadi lima bab. Sistematika
atau gambaran isi dalam penelitian tesis ini disusun sebagai
berkut:

Bab 1 : merupakan pendahuluan bab int mencakup : latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua : terdiri dari kajian penelitian terdahulu dan
kerangka teoritik yang mencakup tinjauan umum sistem boarding
school Ponpes API Asri dan pendidikan karakter.



Bab Ketiga : Dalam bab ini menguratkan tentang metode
penelitian, berisi tentang gambaran umum metode penelitian.

Bab Keempat : Membahas tentang analisis hasil penelitian,
bab ini terdiri dan : gambaran umum obyek penelitian dan
pembahasan implikasi sistem boarding school Asrama Pelajar
Islam Ponpes Asn terhadap pendidikan karakter siswa di SMP
Syubbanul Wathon Tegalrejo.

Bab V : Bagian akhir terdiri atas Penutup, bab 1ni terdiri dan
kesimpulan dan saran-saran.



BABII
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1.

Jurnal: Hendriyenti tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Program Boarding School dalam Pembinaan Moral Siswa di
SMA Taruna Indonesia Palembang,

Bentuk pendidikan yang-diterapkan di sekolah ini adalah
pendidikan semi militer) artinya proses pendidikan dilakukan
dengan memberikan | dasar-dasar niliter, baik di dalam
maupun di luar prosescpembelajaran, |guna membina moral,
mental dan kedisiplinan siswa, dengan mofno “Disiplin
adalah nafasku”. Untukiitu, SMA Taruna Indonesia memakai
sistem asrama yang mewajibkan siswa-siswinya tinggal dan
dididik selam 3 tahun di asrama:

Pelaksanaan sekolah-berasrama dalam pembinaan moral

siswa yang’ ‘dijalankan—oleh* “SMA" Tarufa” Indonesia
Palembang bukanlah @érkara snudah/ karena mereka yang
dididik di sini adalah remaja-remaja SMA yang berasal dari
daerah dengan [latar belakang\keluarga bérada. Disamping
itu, masa SMA adalah masa labil dan masa pubertas, dimana
mereka masith mudah terpengaruh perbuatan-perbuatan
buruk, mudzh terpancing emosi dan sebagainya.!
Jurnal: Anisa Rizkiani tahun 2012 tentang Pengaruh Sistem
Boarding School terhadap Pembentukan Karakter Peserta
Didik (Penelitian di Ma’had Darul Argam Muhammadiyah
Daerah Garut).

! Hendriyenti, Pelaksanaan Program Boarding School dalam Pembinaan Moral
Siswa di SMA Taruna Indonesia Palembang, Jurmal Ta'dib, Vol XIX, No. 2
(November 2014), hlm. 203-226.



Salah satu praktek pendidikan yang dilaksanakan oleh
Ma’had Darul Argam dalam pengembangan peserta didiknya
adalah dengan sistem boarding school untuk santri-santri
yang dikelola oleh pengurus sebagai pembina ataupun santn
sendiri dengan tujuan membina, membimbing dan
membiasakan santri untuk beramal baik dengan sistem
pengasuhan santrt di asrama yang merupakan komponen
pesantren dalam membina langsung seluruh aktivitas
kehidupan santri.?

Penelitian sistem boarding Schoo! di Ma'had Darul
Arqam memfokuskan pada sistem pengasuhan santri yang
dikelola oleh pembina-maupun-santri, sedangkan penelitian
di SMP Syubbanul)Wathon Tegalrejo menekankan peran
dar kepala sekolalx

3. Jurnal: Rita RahmawatimSiswandari, Elvia Ivada tahun2013
tentang Faktor-Faktor yang Mémengaruhi Prestas: Belajar
Siswa Boarding School MIAN | Surakarta.

Salah satu twuan/‘dan/-penyelenggaraan program
boarding school di MAN 1 Surakarta adalah sebagai upaya
mampu meningkatkan-daya, saing lulusan Madrasah Aliyah
melalur~kualitas “akademik® dan "prestast akademik siswa.
Lulusan dapat dikatakan meiiliki daya saing apabila lulusan
tersebut mampu memperoleh kursi di perguruan tinggi negeri
umum ternarha melalui)jalur beasiswa Maupun jalur ujian?

Tujuan dan sistem boarding schoo! di MAN 1 Surakarta
adalah agar lulusan memiliki daya saing dengan mampu
memperoleh beasiswa studi jenjang sarana dan perguruan
tinggl ternama. Sedangkan di SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo agar lulusannya mempunyai karakter santri.

* Anisa Rizkiam, Pengaruh Sistem Boarding School terhadap Pembeniikan
Karukter Peserta Didik (Penelitian di Ma’had Darul Arqam Muhammadivah Daerah
Garun), Jurnal Pendidikan Universitas Gant, Vel 06, Neo. 1 (2012), him. 10— 12.

* Rita Rahmawati, Siswandari, Elvia Ivada, Faktor-Fokior yang Memengaruhi
Prestasi Belajar Siswa Boarding School MAN [ Surakarta, Jurnal Pendidikan UNS,
Fof 1, No. 2 (Mei 2013) hlm. 1 - 0.



4. Artkel: Rizka Amalia Nurhadi tahun 2013 tentang
Hubungan Antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada
Remaja di Is/amic Boarding School SMP IT Daarul Hikmah
Bontang.

Isiamic Boarding School SMP IT Daarul Hikmah adalah
sekolah berasrama di kota Bontang yang telah berdiri sejak
tahun 2009. Pihak yayasan telah mengupayakan dengan
berbagai cara untuk membantu siswa agar mampu
menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan boarding
school, antara lain dengan memberikan kesempatan bagi
calon siswa baru untuk melihat kondist dan suasana boarding
school, dan berusaha menciptakan asrama yang cukup
nyaman serta programnkegiatan yang bertahap. Meskipun
demikian, masih terdapat $iswa yang mengalami masalah
dalam menyesuaikan diri térutama pada semester pertama.*

Penelitian di SMP IT Daarul,Himkah Kota Bontang
memfokuskan pada upaya yayasani/penyelenggara sekolah
berasrama agar siswa.mampu. defigan cepat menyesuaikan
dmi di lingkungan boarding school sedangkan penelitian
yang kami lakukan di, SMP-Syubbanul. Wathen Tegalrejo
fokus pada“pembentukan—karakter’ santri melalui sistem
boarding school.

5. Skripsi: Khamdiyah tahun 2013 tentang Sistem Boarding
Schhol dalam Pendidikan Karakter Siswa.Kelas VII MTs
Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta.

Siswa kelas VII (Tujuh) MTs Nurul Ummah adalah
tingkatan yang baru ditempuh oleh siswa setelah mereka
menempuh jenjang SD (Sekolah Dasar), dimana siswanya
akan mengalami masa remaja yang memerlukan perubahan-
perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku anak-anak,
karena masa ini merupakan masa yang penting dalam

! Rizka Amalia Nurhadi, Hfubungan Antara Konsep Diri dan Penyesuaian Divi
pada Remaja di Islamic Boarding School , Artikel Penelitian, Jurusan Psikologi UIN
Malang, (Me12013), hlm. 1 - 17.
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rentang kehidupan, suatu periode peralihan, suatu masa
perubahan, usia bermasalah, saat dimana individu mencar
identitas, usia yang menakutkan, masa tidak realistik, dan
ambang dewasa sehingga diperlukan adanya penanaman
karakter pada siswa melalui sistem.?

Penelitian sistem boarding school di MTs Nurul
Ummah ini difokuskan pada siswa kelas VII yang
merupakan masa transformasi dari sekolah dasar memasuki
usia sekolah menengah dilihat dan beberapa aspek, meliputi
perubahan sikap dan pola perilaku, mencan identitas,
ambang dewasa dan masa penanaman karakter.

6. Jurnal: Maksudin tahun—2042-tentang Sistem Boarding
School SMP Islam Terpadu- Abu Bakar Yogyakarta
(Transformas: dan Humdmnisine Religius).

Kelahiran sistem pendidikan| Islam terpadu in masth
tergolong muda, pada sekitar tahun 90-an hingga saat ini.
Fenomena baru sistem pendidikan Islam Terpadu pada
umumnya fu/l day;sebagaifupaya mengatasi problema
pendidikan (Buchori, 1995:22), dan bahkan dengan sistem
boarding, schoal {(sekolahy berasrama). Gentoh, Pondok
Modem=Gontor (In"am; 2004:v1) telah menerapkan sistem
pesantren “kurikului?” dam\sistem madrasah “kurikulum”
secara integrated berdampingan bersama, sedangkan di SMP
IT Abu Bakan Yogyakariatelah dilakdkan integrasi sistem
sekolah dan asrama dalam bentuk boarding school. SMP IT
adalah suatu sistem persekolahan pada jenjang usia sekolah
menengah berupaya menerapkan asas-asas kurikulum yang
benar, kontinue, efektif, integratif, seimbang dan profesional
dengan memperhatikan asas-asas pedagogis dan psikologis
dengan karakteristik kelembagaan (Mujidin, 2005:5), dan

* Khamdiyah, Sistem Boarding Schhol datum Pendidikan Karakier Siswa Kelas
FIFMTs Nurul Unmahl Kotagede, Yogvakaria, Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suka, 2013).
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integrasi sistem pendidikan umum (sekolah) dan model
pesantren.

Untuk mewujudkan sistem pendidikan Islam Terpadu di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta diterapkan model baru
sebagai salah satu upaya perbaikan sistem pendidikan Islam
yang selama ini cenderung sekuler. Upaya-upaya perbaikan
dengan melakukan perubahan watak (karakter), serta bentuk
(wajah) pendidikan yang disebut transformasi pendidikan
(Buchori, 1995:25). Dilihat dari pengalaman segala kegiatan
yang dilakukan di SMP IT Abu Bakar cenderung
menerapkan humanisme religins adalah sebuah konsep
keagamaan yang menempatkan-manusia sebagai manusia,
serta upaya humanisasi ilmusilmu  dengan tetap
memperhatikan tanggungd jawab) | hablun min  Allah
(hubungan dengan Allah) danhablm min nas (hubungan
dengan manusia) (Mas’ud, |2002.193). Pada dasarnya
penerapan  humanisme religius> | berorientasi  pada
pembentukan peserta didik(yang berniartabat dan berbudaya
[uhur

Dalam penelitian di-SMP;, [T~Abu-Bakarsmenerapkan
sistem boarding school“yang méngmtegrasikan kurikulum
sekolah dengan asfama |dengn menerapkan humanisme
religius.

7. Tesis: Suhana tahun 2009 tentarig Konstfibusi Pendidikan
Model Boarding School dan Full Day School terhadap
Pembentukan Kreatifitas Siswa di SMP Itus Kuningan,

Berdasarkan studi awal penulis mengamati kegiatan dan
suasana boarding dan full day schoof di SMP Itus Kuningan,
tampak banyak kegiatan yang dilakukan oleh para siswa
sebagaimana berlaku pada karakteristik model pendidikan
berasrama maupun fullday school pada umumnya,

® Maksudin, Sistem Boarding School SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
(Transformasi dan Humanisme Religius), Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol XXX1,
No. 1 (Februari 2012), him. 38 — 54.
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menyangkut kegiatan akademik maupun yang bersifat ekstra
kurikuler maupun pembelajaran pola kepesantrenan secara
terjadwal. Dalam kenyataan di lapangan, terlibat secara nyata
bentuk-bentuk kreatifitas yang ditunjukkan para siswa,
seperti fenomena memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  berbobot,
memberikan gagasan-gagasan dan usul terhadap suatu
masalah, mampu menyatakan pendapat secara spontan dan
tidak malu-malu, memiliki rasa keindahan, mengungkapkan
pendapat, berpikir kritis, dapat bekerja sendiri, sebagatmana
yang diharapkan dari seorang yang memiliki kreatifitas
tinggi. Artinya bahwa—kendisi siswa yang mengikut
pendidikan model|fallday schoaf maupun yang bertempat
tinggal di asrama‘- (be@rding school) terlihat memiliki
kelebihan-kelebihan: di bidang keilmuan maupun divergen
sebagaimana seharusnya. Kemampuan dan kondisi keilmuan
dan keterampilan siswa ferlihatradanya perbedaan dengan
para siswa lain pada umumnya;’

Penyelenggaraan ~boarding school di SMP Itus
Kuningan, siswa\dapat-memilih-antaga sistemfullday school
maupunboarding school, hasil*dar penerapan kedua sistem
tersebut siswa |memiliki /Mkelebiban-kelebthan dibidang
tertentu dan memiliki kreatifitas tinggi.

8. Skripsi: Dinda Nur Elisa tahurr 2042 tentang Implementasi
Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Program Islamic
Boarding School) di SMA Al Multazam Mojokerto.

Salah satu sekolah yang menggunakan program Isfamic
Boarding School adalah SMA Al Multazam Mojckerto yaitu
dengan menggunakan sistem pendidikan terpadu antara
pondok pesantren dengan sekolah, yaitu dengan cara peserta
didik wajib berasrama dan mengikuti pola pendidikan 24 jam

" Suhana, Konstribusi Pendidikan Model Boarding School dan Full Day School
terhadap Pembeniikan Kreatifitas Siswa di SMP Ius Kuningan, Tesis. (Cirebon ¢
Program Pascasarjana STAIN Cirebon, 2009).
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dalam sehari semalam di bawah bimbingan para pengasuh,
dewan asatidz/asatidzah dan dewan tutor. Sistem
pembelajaran dengan sistem klasikal, belajar kelompok dan
belajar individual dengan menggunakan cara belajar siswa
aktif yang islami, manusiawi dan menyenangkan. Kurikulum
pelajaran Agama (pondok) dan pelajaran umum dimasukkan
bersama-sama dalam satu kesatuan (KBM). Selain itu, sistermn
pembelajaran yang dipakai dalam proses belajar mengajar
(PBM) menggunakan kurikulum yang selalu di updare yang
berbasis KTSP. Sistem komunikasi antar santri dan par
asatidz/asatidzah menggunakan bahasa Arab dan bahasa
Inggris, dibawah pengawasan langsung dewan tutor.

Selanjutnya menjadi hal 'yang \sangat menarik bagi
peneliti untuk memahami lebih jaul|tentang implementasi
kurikulum SMA berbasis, asramd | dengan mengaitkan
program yang diterapkan olellSMATAl Multazam Mojokerto
yakni Program IslamicsBoarding School. Program tersebut
diharapkan sebagai upaya untuk meningkatkan kulitas SMA
ke depan agar masyarakat'mengetahui bahwa SMA mampu
memberikan sesuatu yang lebih baik dan masa.depan yang
lebih cerah.dibanding’ sekolah-sekolah 'yang\lain, sekaligus
ingin mengetahui faktor pendukung dan kendala yang
dihadapi oleh SMA™ 'daldm " melaksanakan program-
programnya.®

Perpaduan kurikulum di SMA Al Multazam antara
kurikulum pendidikan Agama muatan pesantren dengan
kurikulum sekolah dilakukan dalam satu kesatuan kegiatan
belajar mengajar dengan pola terjadwal selama 24 jam
diharapkan mampu menghasilkan output /lulusan yang lebih
baik dan masa depan yang lebih cerah.

® Dinda Nur Elisa, Implementasi Kurikulum SMA Berbasis Asrama (Program
Islamic Boarding School) di SMA Al Multazam Mojokerto. Skripsi. (Surabaya :
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2012).
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9. Skripsi: Umi Kholidah tahun 2011 tentang Pendidikan
Karakter dalam Sistem Boarding School di MAN Wonosari
Gunung Kidul, Yogyakarta.

Boarding School di MAN Wonosari, merupakan salah
satu sekolah yang menyediakan asrama bagi peserta
didiknya. Mereka yang tinggal di asrama diberlakukan dua
peraturan, yaitu peraturan madrasah dan peraturan khusus
boarding school. Untuk peraturan yang kedua ini hanya
berlaku terhadap peserta didik yang tinggal di boarding
school. Peraturan-peraturan inilah yang kemudian menjadi
pengikat bagi peserta didik dalam membatasi dan
membentengi segala tindakan mereka.

Hal yang menarik dit€liti dalam pelaksanaan boarding
school MAN Wanosarid ini, adalah tentang sebagaimana
berjalannya sistem Implementasi-Pendidikan Karakter dalam
Sistem Boarding | School, apakah ada persamaan antara
peserta didik yang Berada/di asrama dan peserta didik yang
tinggal di rumah, ataukah ;memiliki perbedaan yang
signifikan sesuai dengan lingkurnigan tempat tinggal mereka
masing-masing.’

Penelitian! 1ni ‘memfokuskan | pada «pératuran yang
diterapkan di hagarding school)MAN Wonosari, implikasi
dari penerapan peraturan’im akankah memiliki perbedaan
tindakan /perilaku yahg)signifikan.arntara siswa yang tinggal
di asrama dengan siswa yang tinggal di rumah.

10. Skripsi: Mimin Akhmad Furgon tahun 2011 tentang Model
Pendidikan dan Pengasuhan Sekolah Bertaraf Internasional
di SMA Semesta Bilingual Boarding School Semarang.

Salah satu fenomena masuknya lembaga pendidikan
asing di Indonesia adalah keberadaan SMA Semesta
Bilingual Boarding School Semarang, sekolah nasional

* Umi Kholidah, Pendidikan Karakier dalam Sistem Boarding School di MAN
Wonosari Gunung Kidul, Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta : Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kaljjaga, 2011).
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berasrama yang menerapkan sistem pendidikan berkualitas
internasional. Sekolah unggulan yang didirikan oleh
Yayasan Al-Firdaus Indonesia yang bekerjasama dengan
Assosiast Pasiad Turki. Yayasan Al-Firdaus bergerak dalam
bidang pendidikan dan sosial sejak tahun 1990, yang
meletakkan fondasi pembangunan menuju Indonesia baru
dengan melalui pendidikan yang berwawasan internasional
dan berakhlak mulia untuk generasi bangsa dari berbagai
etnis, ras dan agama.

Sekolah ini menetapkan menjadi sekolah bertaraf
internasional dengan mengusung nilai-nilai budaya Turki
dalam proses pendidikannya—Dilihat dari dari kurikulum
SMA Semesta Bilingual Boarding-School yaitu kurikulum
nasional yang diperkaya das divariasi dengan muatan global
dan muatan lokal yang menjadi ¢iri khusus. Pengayaan
kurikulum tersebut | ~pada | materi Olimpiade Sains,
Leadership, Bahasa Turki, BahasarPilihan (Jepang, Arab,
Prancis) dan English.

SMA Semesta Bilingual Boarding School di samping
memberikan pendidikangyang-berkualitas internasional dan
banyak mengadopsi sistem * pendidikan * Turki, juga
memberikan pengasuhan| terhadap/\para siswanya. Hal ini
dapat dilthat ketika SMA Semesta Bilingual Boarding
School menetapkan /sebagai sekelah /berasrama yang
ditujukan kepada para siswanya. Adanya asrama, SMA
Semeste Bilingual Boarding School mencoba membentuk
sikap dan perilaku siswa, intelektual yang tinggi dan
berwawasan internasional. Pengasuhan yang dijalankan
SMA Semesta Bilingual Boarding School ditambah dengan
kurikulum internasional dari Assosisasi Pasiad Turki.'®

® Minimin Akhmad Furqon, Model Pendidikan dan Pengasuhan Sekolah
Bertaraf Imternasional di SMA Semesta Bilingual Boarding School Semarang,
Skripsi. (Semarang: Fakultas Sosial Univ. Negeri Semarang, 2011).
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Penerapan sistem boarding school SMA Semesta
Bilingual Boarding School mungusung nilai-nilai budaya
Turki dalam proses pendidikannya yakni kurikulum nasional
diperkaya dan divariasi dengan muatan global dan muatan
lokal yang berciri khusus {Turki), sedangkan tujuan dan
sistem boarding school sendiri mencoba membentuk sikap
dan perilaku siswa, intelektual yang tinggi dan berwawasan
internasional yang mengacu pada kurikulum internasional
dari Assosiasi Pasiad Turki.

11. Skripsi: Ermitasani  tahun 2014  tentang  Strategi
Pengembangan Prestasi Siswa di Islamic Boarding School
SMK Ashabul Yamin-Karanggede.

Islamic Boarding School SMK Ashabul Yamin yang
setingkat dengan —SMA' ber€iri khusus pembelajaran
teknologi kejuruan, | vang’  tidak hanya memperlajari
pengetahuan umumnyjuga mempelajari tentang pengetahuan
agama dan mengasah keterampilan siswa untuk dapat kerja
dan terampil dalam((membuat/ produk-produk sendiri.
Pendidikan vyang dikembangkan memadukan antara
pendidikan, umum ymengacu ¢padapemerintah (kurikulum
dinas) “dan 'pesantren” (pendidikan agama) mengacu
pendidikan akidali'dan akhiak. '

Program pendidikan berasrama dengan sistem Boarding
School di SMK| Ashabul Yariiin Karanggede memfokuskan
pada pendidikan keterampilan siswa agar mampu membuat
produk-produk sendiri (produk unggulan sekolah) yang
ditopang dengan sistem kurikulum pesantren.

12. Skripsi: Nikmatul Khoiriyah tahun 2014 Manajemen
Pembelajaran Boarding School di MAN | Kabupaten
Magelang tahun pelajaran 2013/2014.

" Ernitasari, Strategi Pengembangan Prestasi Siswa di Islamic Boarding School
SMK Ashabul Yamin Karanggede, Skripsi. (Salatiga: Jurusan Tarbiyah STAIN
Salatga. 2014).
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Program boarding school di MAN 1 Kabupaten
Magelang diselenggarakan sejak tahun pelajaran 2012/2013
lengkap dengan asrama putra dan putri yang berciri khas
keislaman dengan sistem pesantren. Asrama yang ada ini
didikan dengan nama Is/amic Boarding School Darunnajaah.
Penyelenggaraan program boarding school di MAN |
Kabupaten Magelang ini adalah sebagai program unggulan
bagi madrasah tersebut dan diselenggarakan bagi peserta
didik unggulan dengan prinsip bifingual class program
Jurusan agama dan IPA unggulan berasrama. Pendirian
asrama dilengkapi fasilitas yang cukup memadai dengan
pembina /pengasuh asrama-berasal. dari pondok pesantren
ternama, Bagi peserta didtk asrama diberlakukan peraturan
wajib bahasa dalam kehidupan'sehari-hari diasrama. Selain
itu juga diberlakukan cpetaturafi sebagaimana di pesantren
yang dapat menumjang | berlangsungnya efektivitas
pembelajaran. Kemudian dalam kegiatan sehari-hari santri
asrama  diberikan  pembivaan{=gembelajaran umum,
keagamaan, motivasi, karakter, keterampilan berbahasa, dan
kedisiplinan:

Peserta“didik’ program' boarding 'schhol “dipersiapkan
untuk kejuaraan olimpiade gaing, nasional, perlombaan-
perlombaan akademik lainnya, dan siap melanjutkan ke
perguruan tinggi favorit dalam—damny luari\negeri dengan
sertifikat TOEFL dan TOAFL minimum 450.%

Penerapan sistem boarding school MAN | Kabupaten
Magelang diperuntukkan bagi siswa berprestasi (unggulan
berasrama), tujuan dan penerapan sistem ini bahwa siswa
dipersiapkan untuk kejuaraan olimpiade sains nasional,
perlombaan-perlombaan akademik lainnya, dan siap

2 Nikmatul Khoiriyah, Manajemen Pembelajaran Boarding School di MAN |
Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi. (Salatiga: Jurusan
Tarbiyah STAIN Salatiga, 2014).
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melanjutkan ke perguruan tinggi favorit dalam dan luar
negeri dengan sertifikat TOEFL dan TOAFL.

13. Tesis: Muh Siran tahun 2012 tentang Model Pembelajaran
Al-Islam dengan Sistem Boarding School (Studi Kasus di
SMP Muhammadiyah Jati dan SMP Muhammadiyah Cepu)
Kabupaten Blora.

Dalam hal pembelajarannya pada awal-awal juga
banyak hambatan, mulai dari  kurangnya sarana
pembelejaran, penguasaan guru dalam hal penggunaan
metode pembelajaran juga masih banyak yang hanya
mengandalkan metode ceramah, tanya jawab, yang semua itu
menyebabkan pembelajaran—tidak menarik. Anak didik
cenderung pasif, balikan kesan guru saat itu jika anak-anak
diajar kemudian merekd diamCkondisi kelas tenang itu
dianggap pembelajaran“berhasil, hal semacam in berjalan
selama beberapa tahun.

Dalam keadaankritis sémacam itu, akhirnya muncullah
suatu gagasan ingin.cmerombak+sistem pembelajarannya,
yakni sistem pembelajaran dengan boarding school (sekolah
berasrama. lni terjadi-pada tahun.2007, saat didirtkannya
pondok ‘pesantren Al-Amin untuk SMP Muliammadiyah Jati,
dan tahun 2005/ $aat| didirikannya pondok pesantren Al-
Hikmah untuk SMP Muhammadiyah Cepu oleh
persyarikatan ™~ untuk__mendukungy | sistem  pembelajaran
boarding school tersebut.'?

Kasus vyang diangkat dalam penelitian di SMP
Muhammadiyah Jati dan SMP Muhammadiyah Cepu
berangkat dari kegelisahan pengelola yakni kurangnya
semangat siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah, suasana diruang kelas tidak
mencerminkan kegiatan dan budaya akademik.

¥ Muh Musiran, Model Pembelajaran Al-Islam dengan Sistem Boarding School
(Stuci Kasus di SMP Muhammadivah Jati dan SMP Muhammadiveh Cepu)
Kabupaten Blora, Tesis. (Semarang: JAIN Wali Songo, 2012).
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B. Kerangka Teori

1.

Sistem Boarding School

Sekolah asrama atau boarding school yang baru-baru ini
booming  dan banyak diterapkan diberbagai lembaga
pendidikan negeri maupun swasta karena konsep
pembelajaran dengan sistem ini dianggap paling tepat untuk
mendidik siswa agar visi dan misi lembaga pendidikan
tercapai dengan baik, ciri khas paling menonjol yang
membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya
adalah sistem pendidikan-24-jam.-dengan mengkondisikan
santri dalam satu lokasiasrama yang dibagi dalam bilik-bilik
atau kamar-kamar sehinggaimempermudah mengaplikasikan
sistem pendidikan yang total.*sKekhasan konsep boarding
school yang dimiliki pesantren inilah yang menarik untuk
diteliti, setidaknya ada“5 unsur sebagai syarat suatu lembaga
pendidikan disebut pesantren’ yakni adanya kyai, santri,
pondok atau asrama sebagai tempat tinggal para santri,
masjid atau juushola dan-kitab salaf..Pengkajian terhadap
kitab salaf<inilah ‘Salah—sath “etri khusus“/khas yang
membedakan konsép_bparding kchoo! milik pesantren
dengan boarding school mulik institusi lain. Di pesantren
santri tidak hanya /dithfitut melatth_kemandirian tapi juga
melatih  kedisiplinan 1badah rirua! dan pembentukan
spiritual,

Penelitian ini mengarah bagaimana pendidikan sistem
boarding school khususnya pesantren menatap masa depan
yang sangat komplek permasalahannya, dimana pendidikan
pesantren pada dasarnya sebagai salah satu sistem sosial
vang masih konservatif, tidak adaptif dan bahkan berada
dalam starus gquo. Kenyataannya seperti diatas semakin

" Lanny Octavia, dkk. Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesaniren,
(Jakarta: Rumah Kitab, 2014) hlm.x1
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mempersulit posisi pendidikan di pesantren untuk
melakukan terobosan baru dimasa yang akan datang, karena
mengalami  kesulitan  beradaptasi  dengan  sikap
perkembangan baru dalam sistem pendidikan nasional yang
selalu berkembang secara dinamis.

Dalam konsteks pengembangan mutu dalam dunia
pendidikan termasuk dalam ha! ini di lembaga pendidikan
Islam dan pondok pesantren terdapat 3 sistem mutu yang
harus diaplikasikan, yaitu Pertama, pengawasan mutu
(qualiny control) secara teoritis merupakan konsep sistem
mutu yang paling tua, namun hingga kini masih banyak
institusi yang mengaplikasikannya. Kedua, jaminan mutu
(quality assurance) berfungsi 1nenentukan standar mutu
berdasarkan kebutuhangpelanggan objektif dan prosedur-
prosedur kerja (sistemi®dan’ proses) yang terinci secara
sistematis ; tajam dan ketat yang|harus diikuti oleh setiap
pelaksana lembaga pendidikan Islam dengan sebaik-baiknya.
Ketiga, manajemen mutitérpadu(foral guality management)
adalah usaha menciptakan kultur mutu yang mendorong
semua anggota, stafnya-untuk memuaskan para pelanggan.'

Olel karena“itu-penelitian ini" mengkayi secara kritis
bagaimana paral pengelold\ dapat memfungsikan sistem
boarding school Asrama Pelajar Islam Pondok Pesantren
Asri sehingga) dapat_mengoptimaltkanipendidikan karakter
siswa di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo.

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

¥ Muhammad Thoyib, DR., Manajemien Muiw Pendidikan Istam Kontemporer,
(Jakarta, Dircktorat Pendidikan Tinggi Islam Dirjen Pend. Islam, 2012), Hal.27
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.'¢
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20

Tahun 2013 diatas memiliki subtasi tentang karakter dan
ingin membuktikan bahwa karakter merupakan sesuatu yang
urgen.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilai  karakter kepada warga sekolah meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atav kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut.'’Komponen-komponen pendidikan itu sendiri
yaitu, isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
penanganan atau pengelolaan 'mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan|aktivit@s, atay, kegiatan kokurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana,pembiayaan, dan etos kerja
seluruh warga sekolah'di samping ntu, pendidikan karakter
dimaknai sebagai suatw‘perilaku warga sekolah yang dalam
menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Memaknai pendidikan~karakter’'sebagai suatu proses
internalisasi sifat-sifat utama yang menjadt ciri khusus
dalam suatu. masyarakaw-ke dalam diri peserta didik
sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi
manusia dewasa -sesuai/dengan nilai-nilai budaya
masyarakat setempat.'®

Menurut Ratna'Megawangi yang-dikutip*Kesuma:

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan
dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan

16 {Jndang — undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013, Sistem, him. 1.

1" Zainal Aqib dan Sujak, Panduan & Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung:
Yrama Widya, 2011), him. 3.

" 3agus Mustakim, Pendidikan Karakter, Membangun Delapan Karakter Emas
Menuju Indonesia Bermartabat (Y ogyakarta: Samudra Buu,2011), hlm. 29,
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sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif pada lingkungannya.'

3. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang
sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak.
Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan
warga negara yang baik bagi masyarakat atau bangsa,
secara umum adalah nilai-nila1 sosial tertentu yang
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya.?’

Oleh karena itu hakikat dari pendidikan karakter dalam
konteks pendidikan<di/Indonesia adalah pendidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilaiZluhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesiasendiri dalam rangka membina
kepribadian generasi‘muda.

Berdasarkamr pembahasan| di atas dapat ditegaskan
bahwa pendidikan-karakter—-merupakan upava-upaya yang
dirancang dan ».dilaksanakan secara sistematis untuk
membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang\berhubungan-dengan/Tuhan, Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan
yang terwujud dalam-pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan, berdasarkan nerma=norma agama, hukum, tata
karma, budaya; dafradat istiadat.

a. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Domain pendidikan karakter menurut Al-Quran
dan Hadits sebagaimana dikutip oleh Muchlas Samani
dan Hariyanto meliputi:

 DharmaKesumna, Cepi Triatna, dan JoharPermana, Pendidikan Karakter:
Kajian Teori dan Praktit di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.
3.

2 Pupuh Fathurrohman, AA Suryana. dan Fenny Fatnany. Pengembangan

Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hlm. 15.
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Terhadap tuhan, terhadap diri sendiri, terhadap
keluarga, terhadap orang lain, terhadap masyarakat
dan Bangsa, terhadap alam lingkungan.?!

Terkait

dengan nilai-nilai

kerakter menurut

perspektif Islam direspon positif oleh dinas pendidikan
ini terlihat dari program yang dikembangkan sebagai
berikut:

Tabel | Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya

dan Karakter Bangsa??

KELOM
POK
NO KARAK NILAI DESKRIPSI
TER
1 Terhadap | Religius*{"Sikap-dan perilaku yang patuh
Tuhan dalam , melaksanakan ajaran
Yang agama> | yang  dianutnya,
Maha Esa toléran/terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup
rukun denganrpemeluk agama
lain
2 Terhadap | Jujur Perilaku’\ yang didasarkan
diri pada _upaya menjadikan
sendiri dirinya._Sebagai orang yang

selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan
pekerjaan

N Muchlas Samani dan Harnyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: Remaja Rosyda Karya Offset, 2013). Cet. 3., hlm. 49
2 Pupuh Fathurrohman, AA Suryana, dan Fenny Fatriany, Pengembangan., hlm.

19-20.
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Toleran
s

Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dan dirinya

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai  ketentuan  dan
peraturan

Kerja
keras

Perilaku yang menunjuukkan
upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai
hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baitknya

Kreatif

Berpikir dan  melakukan
sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimliki

Mand1ri

Sikap dan‘pertlaku yang tidak
mudah tergantung pada orang
lain \ dalam menyelesatkan
tugas-tugas

Rasa
ingin
tahu

Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam
dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan
didengar

Gemar
memba
ca

Kebiasaan menyediakan
waktu  untuk  membaca
berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi
dirinya
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Tanggu | Sikap dan perilaku seseorang
ng untuk melaksanakan tugas
jawab dan  kewajibannya, yang
seharusnya dia  lakukan,
terhadap diri sendiri,
msyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), Negara
danTuhan Yang Maha Esa
Terhadap | Demokr | Cara berpikir, bersikap, dan
sesama atis bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya
dan-erang lain
Mefnigha | Sikap’ |dan tindakan yang
rgai menddrong  dirinya  untuk
prestasi ‘|.menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati
keberhasilan orang lain
Bersaha | Komunikatif tindakan yang
bat memperlihatkancrasa senang
berbicara, © bergaul, dan
bekerja/isama dengan orang
lain
Cinta Sikap, perkataan, dan
damai tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya
Terhadap | Peduli | Sikap dan tindakan yang
lingkung | lingkun | selalu berupaya mencegah
an gan kerusakan pada lingkungan

alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki
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kerusakan alam yang sudah
terjadi

Peduli Sikap dan tindakan yang
sosial selalu ingin member bantuan
pada orang lain  dan
masyarakat yang

membutuhkan
Terhadap | Semang | Cara berpikir, bertindak, dan
Kebangsa | at berwawasan yang
an kebangs | menempatkan  kepentingan
aan bangsa dan Negara di atas
kepentingan diri dan

kelompoknya
Cinta (Jara berpikir, bersikap, dan
tanah berbuat yang menunjukkan
air kesetiaan, kepedulian, dan

penghargaan  yang  tinggi
terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya,
ekoromi, dan politik bangsa

Sekolahoharus~mengkomunikasikan nilai kepada
peserta didik secarajkreatif-sehingga nilai-nilai itu bisa
diimplementasikan secara-aphkatif dalam kehidupan
berbangsa dan bemnegara, serta tidak terjebak pada
pembelajaran budaya keagamaan yang dogmatis dan
indoktrinatif. Budaya keagamaan di sekolah dipelajari
dalam rangka menemukan nilai yang ada di dalamnya.
Nilai-nilai inilah yang digunakan untuk membentuk
karakter dalam dirt peserta didik.

Karakter merupakan hasil olah hati, olah pikir, olah

raga, serta olah rasa’karsa. Nilai karakter juga dapat

dirujukkan ke sifat utama nabi Muhammad SAW:
sidiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tablig

(menyampaikan), fatanah/fathonah (cerdas). Akan
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tetapi, seperti halnya sikap, suatu nilai tidaklah
berdiri sendiri, tetapi berbentuk kelompok.
Karakter terbentuk dari intenalisasi nilai yang
bersifat konsisten, artinya terdapat keselarasan
antar elemen nilai. Sebagai contoh, nilai kejujuran,
terbentuk dalam satu kesatuan utuh antara tahu
makna jujur (apa dan mengapa jujur), mau bersikap
Jujur, dan berperilaku jujur. Karena setiap nilai
berada dalam spektrum atau kelompok nilai-nilai,
maka secara psikologis dan sostokultural suatu nilai
harus  koheren dengan nilai lain dalam
kelompoknya untuk membentuk karakter dan
kecakapan hidup yang utuh. Oleh sebab itu, gambar
berikut ini dapat [ebih mewakili.

Jujur, beriman dan

Cerdas, kritis, bertagqwa, amanah, adil,
kreatif, inovatif, bertanggung jawab,
ingin tahu, berpikir berenmpati, berani
terbuka, produktif, mengambil resiko,

berorentasi

iptek. dan reflekaif pantang menyerah, - rela

berkorban, dan begiwa
priotik

Peduli, _ramah, santun,
riply, Nyaman, saling

Tangguh, bers'il'AA dan Perilaku menghargai,  toleran,
schat: disiplin, Befarakt sukn menolong, -gotoltlg
sportif, andal, o royong, nasionalis,
berdaya tahan, kosmopalit,
bersahabat, niengutamakan
kooperetif, kepentingan umum,
determinatif, bangga  menggunakan
ompetitif, ceria, dan bahasa dan  produk
gigih Indonesia, dinamis,
kegu kerus, din
beretoskerja

Gambar | Koherensi Karakter dalam Konteks Totalitas
Proses Psikososial 2

¥ Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter, di kutip dari,
https:iwww.google. comMg=Desain+Induk+ Pendidikan + Karakter, pada tanggal 20
Januari 2017 Pukul 12.14 WiB.
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Pada tahun 2010 telah diluncurkan kebyakan
nasional bertema “Pembangunan Karakter Bangsa”.
Dalam lingkup Kementerian Pendidikan Nasional, tema
payung yang diluncurkan adalah “Pendidikan
Karakter”. Kedua tema itu bertujuan membangun
generasi yang jujur, cerdas, tangguh, dan peduli. Setiap
nilai induk ini (jujur, cerdas, tangguh, dan peduli) dapat
saja dijabarkan ke dalam beberapa nilai lagi bergantung
pada nilai apa yang perlu dikembangkan oleh sekolah.

Nilai pada tabel 1 dan gambar | merupakan nilai
yang penting bagr-SMP-Syubbanul Wathon, untuk itu
nilai tersebut perlu dikembangkan dan diterapkan dalam
Sistem Boarding Séhoot, Sebaimana yang disampatkan
Bapak Teguh |Siswata, SPd sebagai berikut:

“ Bahwa-nilai-mlai karakter tersebut diterapkan
dalam sistem Bearding-School yang sudah menjad:
cerminan -lembaga (di_bawah naungan Yayasan
SyubbanulWathon. "2

b.  UrgensiSisiem [ Bearding-SchaolDalam Pembentukan
Karakter Siswa,

Banyak keunggulan yang terdapat dalam sistem
asramay, ataus, boarding=—schoo{ ini. Dengan sistem
pesantren atatl mondok, seorang Siswa atau santn tidak
hanya belajar secara kognitif, melainkan juga afektif dan
psikomotor.

Salah satu cara terbaik mengajarkan dunta afektif
adalah pemberian teladan dan contoh dari para
pemimpin dan orang-orang yang berpengaruh di sekitar
anak. Dengan mengasramakan anak didik sepanjang 24
jam, anak didik tidak hanya mendapatkan pelajaran
secara kognitif, melainkan dapat menyaksikan langsung

¥ Wawancara dengan Teguh Siswata di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo,
tanggal 23 Februari 2017.
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bagaimana perilaku kyai, gori’in,** guru, dan orang-
orang yang mengajarkan mereka. Para siswa bisa
menyaksikan langsung, bahkan mengikutt imam,
bagaimana cara salat yang khusuk, misalnya. Ini sangat
berbeda dengan pelajaran salat, misalnya, yang tanpa
disertai contoh dan pengalaman makmum kepada imam
yang salatnya khusuk.

Sistem boarding school mampu mengoptimalkan
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, maka
sistem pesaniren ini memiliki prasyarat agar para guru
dan pengelola sekolah siap mewakafkan dirinya selama
24 jam. Selama siapg danamalam ini, mereka melakukan
proses pendidikany baik ilmu- pengetahuan, maupun
memberikan contoh bagaimana mengamalkan berbagai
tlmu yang diajarkan tersebut.

Kelebihan-kelebihan /lain 'dari sistem ini adalah
sistem boarding> lebih| menekankan pendidikan
kemandirian. Berusaha menghindari dikotomi keilmuan
(ilmu agama dan ilmu wmum). Dengan pembelajaran
yang mengintegrasikan ilmu-agama dangilmu umum
diharapkan akan’ membentik-kepribadian—yang utuh
setiap siswanya] Pgldyanar\pendidikan dan bimbingan
dengan sistem boarding school yang diupayakan selama
24 jam, akanvdiperaleh penjadwalan pémbelajaran yang
lebih leluasa dan menyeluruh, segala aktifitas siswa
akan senantiasa terbimbing, kedekatan antara guru
dengan siswa selalu terjaga, masalah kesiswaan akan
selalu diketahui dan segera terselesaikan, prinsip
keteladanan guru akan senantiasa diterapkan karena
murid mengetahui setiap aktifitas guru selama 24 jam.
Pembinaan mental siswa secara khusus mudah
dilaksanakan, ucapan, perilaku dan sikap siswa akan

¥ Sebutan untuk ustadz /guru pondok /Awali asrama yang dipakai di boarding
school Asrama Pelajar Islam Ponpes Asri Tegalrejo
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senantiasa terpantau, tradisi positif para siswa dapat
terseleksi secara wajar, terciptanya mlai-nilai
kebersamaan dalam komunitas siswa, komitmen
komunitas siswa terhadap tradisi yang positif dapat
tumbuh secara leluasa, para siswa dan guru-gurunya
dapat saling berwasiat mengenai kesabaran, kebenaran,
kasith sayang, dan penanaman nilai-nilai kejujuran,
toleransi, tanggungjawab, kepatuhan dan kemandirian
dapat terus-menerus diamati dan dipantau oleh para guru
Jgori’in 2

Boarding school atau pondok pesantren biasanya
mempunyai fasilitas-yang-lengkap, sebagat penunjang
pencapaian ftarget program pendidikan pondok
pesantren. Dengangfasilitasclengkap pondok pesantren
dapat mengekploitasiefpotensi untuk membangun
lembaga pendidikan ydng kompeten dalam
menghasilkan|giput yang berkualitas.

Boarding,:-school( (/Pondok pesantren dapat
merancang program pendidikan yang komprehensif-
holistik dari program-pendidikan.kaagamaan, academic
development” life=skill* sampal’ mémbangun wawasan
global. Bahkan_pembelajaran tidak hanya sampai pada
tataran teoritis, tapi juga implementasi baik dalam
konteks belajar ilmu ataupun belajanhidup.

Dalam boarding school semua elemen yang ada
dalam kompleks boarding /asrama /pondok pesantren
terlibat dalam proses pendidikan. Aktornya tidak hanya
guru atau bisa dibalik gurunya bukan hanya guru mata
pelajaran, tapi semmua orang dewasa yang ada di
boarding school adalah guru. Siswa tidak bisa lag:
diagjarkan bahasa-bahasa langit, tapt siswa melihat

*® A Halim Fathani Yahya, “Boarding School dan Pesantren Musa Depan’™,
dikutip dan  htps-i/masthoni wordpress.com/2009/06/14/boarding-school-dan-
pesantren-masu-depen/ pada hari Jum’at tanggal 20 Januari 2017 jam 13.15 WIB.
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langsung praktek kehidupan dalam berbagai aspek.
Begitu juga dalam membangun religious sociery, maka
semua elemen yang terlibat mengimplmentasikan
agama secara baik.

Boarding school /pesantren mampu menampung
siswa dari berbagai latar belakang yang berbeda. Siswa
berasal dan berbagai daerah yang mempunyai latar
belakang sosial, budaya, tingkat kecerdasan,
kemampuan akademik yang sangat beragam, keadaan
ini sangat kondusif untuk membangun wawasan
nasional, dan siswa terbiasa berinteraksi dengan siswa
yang berbeda.

Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter-harus- didasari pada prinsip-

prinsip sebagai berikut:

1Y Mempromosikan nilai-nilai| dasar etika sebagal
basis karakter

2) Mengidentifikast’ karakter~secara komperehensif
supaya mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku

3) menggunakan pendekatanyyang tajam, proaktif dan
efektif untuk pembentukan karakter

4) menciptakan_“komunitas /sekolah yang memiliki
kepedulian

5) memberikan Kesempatakankepdda peserta didik
untuk menunjukkan perilaku yang baik

6) memiliki cakupan terhadap kurikulum yang
bermakna dan menantang yang menghargai semua
peserta didik, membangun karakter mereka, dan
membantu mereka untuk sukses.

7) mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para
pserta didik.

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai
komunitas moral yang berbagi tanggungjawab
untuk pendidikan karakter dan setia kepada nilai-
nilai dasar.
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9} Adanya pembagian kepemimpinan moral dan
dukungan luas dalam membangun Inisiatif
pendidikn karakter

10) Memfungsikan keluarga dan anggota sebagai mitra
dalam usaha membangun karakter

11) Megevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah
sebagai guru-guru karakter, dan menifestasi positif
dalam kehidupan peserta didik.*’

Pendidikan harus diorientasi pada keseimbangan

tiga unsur pendidikan berupa karakter dir1, pengetahuan,
dan soft skill. Jadi, bukan hanya berhasil mewujudkan
anak didik yang cerdas otaknya, tetapi juga cerdas hati
dan cerdas raga—DPalam-mendidik, komunitas sekolah
tidak berjuang/sendinan. Keluarga, masyarakat dan
negara juga memiliki tanggung jawab moral untuk
mengintegrasikan pembéntukan karakter dalam konteks
kehidupan mereka. Oleh karéena itu, perlu menciptakan
suasana sekolah yang'kondusif agar dapat memberikan
sumbangan pembinaan kehidupan akhlak mulia melalui
sikap dan perilakunya di sekolah.

SMB ; Syubbanul=Wathenyberusaha menciptakan
suasana, '1klim,"~dan “lingkungan ‘péndidikan yang
kondusif sehingga terselenggara pembelajaran yang
efektif ~ Pembinaan nilai-nilai  karakter  dapat
dilaksanakan ) Secaraw terimtegrasiy, melalui  sistem
boarding school. Untuk 1tu, pembinaan nilai-nilai
karakter dapat dilaksanakan melalui berbagai komponen
kegiatan boarding school yang telah diterapkan di SMP
Syubbanul Wathon.

d. Manajemen Boarding School
Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian (P4)
sumber daya organisasi untuk mencapal tujuan secara

“'Zainal Aqib dan Sujak, Pandran., hlm. 11.
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efektif® Hal ini berarti manajemen memiliki
kemampuan mengarahkan dan menggerakkan untuk
mencapal suatu hasil yang diinginkan dari kelompok
manusia dengan menggunakan potensi-potensi sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya.

Ramayulis sebagaimana dikutip Boedi Abdullah
Menyatakan bahwa manajemen adalah sama hakikatnya
dengan at-tabd=ir (pengaturan).?®

Dan pendapat para ahli di atas, manajemen dapat
dipandang dari tiga aspek yaitu manajemen sebagai
ilmu, manajemen sebagai profesi, dan manajemen
sebagai kiat/ cara/ seni-Manajemen dipandang sebagai
ilmu karena manajemen merupakan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis dan miemiliki teori-teori yang
dapat diamalkan” \dalam’ kehidupan sehari-hari.
Manajemen dikatakan sebagai profesi karena diperlukan
pendidikan dan keahlian-keahhian khusus untuk dapat
mengatur dan menggetrakkan orang lain untuk mencapat
tujuan organisasi, yang merupakan suatu profesi dan
memiliki ) kode etik- ;profesi ; bagi, para manajer.
Manajemen " sebagar—kiat/ “cara/ " stni * karena dapat
memadukan uhSur-unsur’\ pandangan, keterampilan
teknis, serta keterampilan melakukan komunikasi.

Berdasarkan ) pendapat~di “atas.\maka definisi
manajemen boarding school memiliki fungsi untuk
menata, mengatur, mengontrol, dan mengorganisir nilai-
nilai yang difahami atau yang teridentifikast dalam pola
perilaku. Maka dapat dikatakan bahwa manajemen
merupakan suatu proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap pendidikan yang bertujuan

2 Husaini Usman, Manajemen, hlm. 5.
* Boedi Abdullah, Manajemen Pendidikan Istam, (Bandung: Pusiaka Setia,
2012), hlm. 1.
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menghasilkan peserta didik yang memiliki skil/ sesuai
dengan kompetensinya.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha menganalisa implementasi pendidikan
karakter di lingkungan pesantren, yakni Pesantren Asrama Pelajar
Islam (API) ASRI Tegalrejo Magelang. Adapun metode penelitian
yang akan digunakan dalam proses penelitian ini ialah sebagaimana
berikut:

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Dalam penelitian menupakan  penelitian study kasus dan
menggunakan pendekatan— pefelitian O kualitatif.  Penelitian
kualitatif adalah penelitian yangsmenghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai’dengan menggunakan
prosedur statistik atau defigan /g¢ara kuantifikasi.! Penelitian
kualitatif merupakan sebuah-penelitian yang berlandaskan filsafat
positifistik. Filsafat positifistik séring juga disebut sebagai
paradigma interpretif dan konstruktif, yang.memandang realitas
sosial sebagal sesuatullyang 'helistik/*utuh, '(menelie’ fenomena
yang empiris/ teramati dantpertasaan), kompleks, dinamis, penuh
makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocaf).?
Prosedur untuk mengumpulkany data;- ménganilisis, dan
melaporkan hasil penelitian disebut desain penelitian (research
design).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Dipilthnya rancangan studi kasus dalam penelitian ini,
karena metode ini mudah untuk dilaksanakan sehingga bagi
peneliti sangat cocok bila dibandingkan dengan studi multi kasus.
Disamping itu desain kualitatif studi kasus ini banyak memiliki

! M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Mefodologi Penelitian Kualitatif,
Cet. 1, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25.

! Sugiyono, Metode Penclitian Manajenen, (Bandung: Alfa Beta, 2013), him.
37
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kelebihan antara lain fleksibel/ luwes, dapat dikembangkan,
umum, bisa dinegosiasikan, sebagai acuan untuk dikuti,
dikhususkan hanya dalam istilah umum sebelum studi dilakukan,
serta tidak mengikutkan intervensi dan berupaya agar gangguan
sesedikit mungkin. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus
untuk mengungkapkan suatu peristiwa dan dapat mengumpulkan
data dari seluruh komponen yang mendukung sistem boarding
school dalam menerapkan pendidikan karakter di SMP Syubbanul
Wathon.

Rancangan studi kasus dalam penelitian kualitatif banyak
ragamnya, namun demikian memiliki prosedur yang sama.
Bogdan dan Biklen (1982)-membagi-berdasarkan objek studinya
sebagai berikut : 1) studickasus kesejarahan mengenai organisasi,
yang memusatkan pada-segifsejarahDorganisasi tertentu dalam
kurun waktu tertentu, 2) studiskasus observasi, yang memusatkan
perhatian pada suatu témpat atau objek tertentu dengan teknik
observasi peran serta,|=3) sfudi kasus sejarah hidup, yakni
melaksanakan wawancara intensif/-untuk memperoleh rincian
sejarall tentang sesuatu objek hidup (manusia), 4) studi kasus
masyarakat sekitar , yang .memusatkan pada suatu lingkungan
masyarakat tertentu, 5Y studr kasu$-analisis’ Situast, memusatkan
perhatiannya pada suafu_Kejadign tértentu yang dipelajari dari
sudut pandang semua pihak yang terlibat, 6) makroetnografi,
yvakni studi kasusw\yang (dilakukan- pada ginit organisasi atau
kegiatan organisasi yang sangat kecil dan mempunyai keunikan
yang spesifik.

Penelitian ini merupakan rancangan studi kasus observasi,
karena diarahkan untuk mengungkap suatu peristiwa kegiatan
sistem boarding school Asrama Pelajar Islam Pondok Pesantren
Asri terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Syubbanul
Wathon Tegalrejo, dengan cara mengadakan pengamatan peran
serta. Studi kasus observasi dipilih dikarenakan untuk memahami
perilaku kegiatan manajemen yang harus dipotret melalui
penelitian lapangan sehingga dapat menemukan pengetahuan yang
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mendalam yang terkait dengan proses peran kepala sekolah terkait
dengan sistem boarding school.

B. Tempat dan Lokasi
Tempat di SMP Syubbanul Wathon yang berada dilokasi Jl.
Kyai Abdan, No. 03 Desa Dlimas, Kecamatan Tegalrejo,
Kabupaten Magelang.

C. Informan Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian sistem boarding
school ini adalah data yang berkaitan dengan fokus masalah yaitu
peran kepala, perencanaan,-pelaksanaan, dan evaluasi sistem
boarding school. Sumber data penelitian, merupakan objek atau
subjek yang menghasilkan data. Sumber data ini berupa manusia,
sumber tertulis maupun perilaku'manisia_ Sumber panghasil data
adalah manusia yang sedang-melakukan aktivitas objek penelitian.
Sedangkan Sumber data diperoleh'dari>kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, waka kurikulum, gunwtim boarding school
/asrama, siswa dan orang tua.

Berikut penulig lampickanprofi-informangsebagarsumber data
dalam penelitian'ni dalam‘tabel:

Tabel 2 Informan Penelitian °

No Nama Jabatan

1 | KH. Nasrul Arif Pengasuh
Abdurrahman

2 | KH. Achmad Izzuddin, Koordinator unit pendidikan
Lc, MSI yayasan Syubbanul Wathon

3 | H. Zaenul Habib, MA Kepala SMP Syubbanul

Wathon
4 | K. Dimyati Rois Sesepuh API Ponpes ASRI

} Data profil informan yang berhasil penulis wawancarai selama penelitian di
Asrama Pelajar Islam (APT) Ponpes ASRI dan SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo.
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5 | Teguh Siswata, S.Pd Wakil Kepala  Sekolah
bagian Kurikulum

6 | Ahmad Taufik Kepala Pondok API Ponpes
ASRI

7 | Wildan Mukholadun Koordinator Dewan Qor1’in
/Kurikulum Pesantren

D. Teknik Penentuan Informan
Penetapan informan sebagai sumber data menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling.
Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-
orang yang terpilih betul-oleh-peneliti menurut ciri-ciri spesifik
yang dimiliki oleh sampel'itu. Sampling yang purposive adalah
sampel yang dipilih|dengan Secara-cermat oleh peneliti.*

Penggunaan teknike piEpesive - sampling  didasan  oleh
pemahaman bahwa peneliti ¢enderung memilih informan yang
dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data
yang mantap dan mengetahui masalahriya secara mendalam.

E. Teknik Pepgumpulan Data.
Teknik pehgumpulan 'data yang~digundkan ‘dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara (inferview)
Wawancara dignhakan‘sebagaitekuil,pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden

yang lebith mendalam dan jumlah respondennya
sedikivkecil.

Jadi wawancara adalah pengumpulan data dengan
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis,

1S Nasution, Merode research, (Jakaria : Bumi Aksara, 2012), hlm. 98,
* Sugiyeno, Metode Penelitiun Pendidikan, (Pendektan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D), (Bandung: Altabeta 2006), hlm. 194.
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Wawancara digunakan untuk mengambil data peran
kepala sekolah, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sistem
boarding school. Wawancara dijadikan sebagai metode
utama dalam penelitian im1 karena semua informasi
mendalam terhadap proses manajemen dikendalikan oleh
pengasuh Asrama Pelajar Islam Pondok Pesantren Asri.
Wawancara dapat memberikan sumbangan informasi
pengetahuan tentang manajemen perilaku objek penelitian.
Strategi wawancara dilakukan secara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur pada masing-masing subjek
penelitian.

Pada tahap pertama peneliti-menentukan siapa saja yang
diwawancarai. [nforman dalam wawancara ini adalah orang-
orang yang terlibat dalam kégiatan daarding schoo! Asrama
Pelajar Islam Pondok PesantrensAsri |yaitu Kepala Sekolah,
wakil kepala sekolah, waka kurtkulum, Tim boarding school,
guru, orang tua dan siswa-siswi SMP Syubbanul Wathon.
Tahap kedua, mempersiapkan (wawancara. Pada tahap ini
peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan yang memuat hal-
hal pokok yang, Jngin-diungkapkan.. lewat-~wawancara
berdasarkan-pada fokls penelrtiafi:

Pada tahap kefiga] melaknkan wawancara dan
memelihara agar wawancara produktif. Pada tahap ini
mengajukan pertanyaan{ yangbersifat-umdm dalam suasana
santai, sambil memberikan informasi yang berharga,
responden diberi kesempatan secara bebas untuk
mengorganisasi jalan pikirannya sendiri, selanjutnya
pertanyaan-pertanyaan difokuskan pada hal-hal yang akan
diungkap sesuai dengan fokus penelitian dengan berpedoman
pada pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan. Agar
produktif, peneliti berusaha menjaga agar percakapan selalu
diorientasikan pada penggalian informasi dengan cara
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada responden
untuk menyampaikan informasi yang diperlukan.
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Tahap keempat, menghentikan wawancara setelah
peneliti banyak mendapatkan informasi yang diperlukan dan
responden sudah kelihatan capai. Pada akhir percakapan
peneliti segera merangkum dan mengecek kembali kepada
responden apakah yang dikatakan responden sudah benar
atau belum atau barangkali responden ingin memantapkan
atau menambah informasi yang diberikan sebelumnya.

2. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah sebuah alat pengumpulan data yang
mana dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis pejala-gejala yang diselidikz.®

Peneliti dalam penelitian—mni_melakukan pengamatan/
observasi melalui cara udak berperan serta (non participant),
yaitu peneliti hanya ¢melakukan pengamatan terhadap
kegiatan dan tidak imrenjadiangeota dari objek yang diamati.

Pengamatan digunakan|penelitl karena beberapa alasan,
yaitu: 1) Teknik inD didasatkanratas pengalaman langsung
karena merupakan alat(yang (@mpuh untuk mengetes suatu
kebenaran, untuk memperoleh keabsahan data maka peneliti
harus mengalami langsung peristiwanya~2) Teknik ini
memungKinkan melilat dan mengamati sendir, kemudian
mencatat perilaki“dan kejddian, sebagaimana yang terjadi
pada keadaan yang sebenarnya, 3) Memungkinkan peneliti
mencatat peristiwa’ ‘dalaniy sittasiyang berkaitan dengan
pengetahuan proposisional maupun yang dipereleh langsung
dari data, 4) Merupakan jalan terbaik untuk mengecek
kepercayaan data jika terjadi kekeliruan data, dan 5) Mampu
memahami situasi yang rumit.

Alat yang digunakan dalam pengamatan berupa video
recorder yang dapat didengarkan dan diamati berulang kali
sehingga apa yang diragukan dapat dicek. Sedangkan video
tape dapat dianalisis kembali oleh peneliti lainnya dan

® Cholid Narbuko dan Abu Aclunadi, Metadologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hlm. 70.
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memberi dasar yang kuat dan dapat dicek kembali dengan
mudah.

Pengamatan perlu adanya pencatatan data yaitu: 1)
Membuat catatan lapangan, 2) Buku hanan pengalaman
lapangan, 3) Catatan tentang satuan-satuan tematis, 4)
Catatan kronologis, 5) Peta konteks dan sistem kategori, 6)
Jadwal pengamatan, 7) Balikan malalui kuesioner yang diisi
peneliti, dan 7) Daftar cek.

3. Dokumentasi

Dokumentasi artinya barang-barang tertulis. Didalam
melaksanakannya peneliti menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah,-dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.’

Studi dokumen dipilihgkarena sebagai pelengkap dar
penggunaan metode robservasi’ dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Hasil dan obServasi dan wawancara
akan lebih kredibel /-dapat dipercaya jika didukung oleh
dokumen. Langkah metode dokumen ini yaitu: 1) Peneliti
membuat catatan lapangan, 2) Peneliti mencari data-data
yang terkait, dengan boarding, sehool baik berupa tulisan
maupun gambar, 3) Pénelitr harus'mengingat etika penelitian
terutama jika foto akan |diseptakan dalam suatu publikasi
harus disepakati oleh subjek, 4) Peneliti melakukan analisis
studi dokumen dengan melihat ¢atatamylapangan yang berisi
keseluruhan data.

Dokumen-dokumen yang dihimpun dan dikaji dalam
penelitian ini adalah dokumen yang berkaitan dengan
kegiatan boarding school baik berupa dokumen tertulis
maupun foto dan lainnya yang relevan dengan fokus
penelitian.

Dokumen-dokumen tersebut setelah dibaca dan dikaji
kemudian dibuat rngkasannya pada lembar ringkasan
dokumen. Dari dokumen-dokumen tersebut diharapkan

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Prakiek, Cet. 13,
(Jakarta: Asdi Mahatsya, 2006), hlm. 158.
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banyak membantu dalam memahami latar penelitian dalam
hoarding school di SMP Syubbanul Wathon.

Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif berbeda
dengan penelitian kualitatif. Uji keabsahan data menurut

sugiyono:
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
validitas  internal  (credibiliny),  validitas  internal

(transferability), reabilitas {(dependabiliny), dan Objektifitas
(confirmability). Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 2.3

Tabel 3 Perbedaan Istilahcdalam pengujian keabsahan data
antara metode kualitatif dan kuantitatif’

Aspek Metode Metode Kualitatif
Kuantitatif
Nilai Kebenaran Validitas Internal Kredibilitas
Penerapan Validitas Keteralihan
eksternal
Konsistensi Reabilitas Auditability,
Deépendability
Netralitas Qbjektifitas Confirmability
(Dapat konfirmasr)

1. Up Kredibilitas {credibifin:)
Uji kredibilitas (credibiling) dapat dilakukan dengan:
Perpanjangan pengamatan
Peningkatan ketekunan
Trianggulasi
Diskusi dengan teman
Analisis kasus negatif
Member check®

e Lo oo

¥ Sugiyono, Metode.. hlm. 433 — 455,
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Dalam penelitian ini uji kredibilitas akan dilakukan
dengan trianggulasi teknik pengumpulan data. Sugiyono
berpendapat bahwa

Trianggulasi teknik menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.?

2. Pengujian Transferability

Transferability (keteralihan) dalam penelitian kualitatif
adalah derajat keterpakaian hasil penelitian yang baru (tempat
lain) dengan orang-orang yang baru.

Nilai tranfer mi berkaitan dengan pertanyaan, sampai
pada hasil penelitian dapat-digunakan pada situasi yang
berbeda. Bagi seorangvpenelitt naturalistik, nilai tranfer
tergantung pada pemakai, Jhingga tketika hasil penelitian
tersebut dapat digunakan dalam”konteks penelitian dalam
konteks dan situasi lain,

Menurut sanafiah |faisal sebagaimana dikutip sugiyono
bahwa jika pembaca laporan penelitianimemperoleh gambaran
yang jelas tentang penelitian, maka laporan tersebut
memenuhi standar transferability, '

3. Pengujian dependability

Dalam penelitian ktidlitatif, dependability disebut sebagai
reabilitas. Sebuah penelitian dapat dikatakan reliabel jika
orang dapat meriplikasi (penelitian- tersebut), Peneliti harus
dapat menunjukkan rekam jejak atas penelitian yang
dilakukan mulai dari fokus masalah, memasuki lapangan,
menentukan sumber data, melakukan analisis, melakukan uji
keabsahan, sampai kepada tahapan pengambilan keputusan.!!

4. Pengujian konfirmability

Dalam penelitian kualitatif pengujian konfirmability
disebut dengan uji objektifitas penelitian. Sebuah penelitian
yang dihasilkan akan dapat dikatakan mencapai tingkat

% fbid., hlm. 440.
1 fbid., hlm. 443.
W Jbid., hlm. 444
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objektifitas jika disepakati oleh banyak orang. Uji
konfirmability mirip dengan uji dependability sehingga dapat
dilakukan secara bersamaan.!’ Disini berarti menguji hasil
penelitian yang telah dilakukan, dikaitkan dengan prosesnya.

Teknik Analisis Data.

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya. mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Menurut pendapat Miles dan Huberman sebagaimana dikutip
sugiyono bahwa aktifitas Jdalam menelitan kualitatif secra
interaktif dan berlangsung Secara’teris menerus sampal tuntas,
sehingga datanya sudah>jenuh. Penelitian yang akan dilakukan
menggunakan analisis|data jemis Miles dan Huberman yang
membagi kegiatan analisis/‘menjady| beberapa bagian yaitu
pengumpulan data, reduksi data, displai data dan penarikan
kesimpulan,/ verifikasi.!}

Tahapan=tahapan dalam-menganalisis data, sebagal berikut:
1. Tahap pengumpuilad data dilakukan untuk mengumpulkan

data yang telah di tetapkan ketika melakukan penelitian

dilapangan,

2. Tahap reduksi data dilakukan kategorisasi dan
pengelompokan data yang paling penting, yang bermakna,
dan yang relevan dengan tujuan studi, sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

3. Tahap displai data digunakan analisis tema, grafik, matrik,
dan tabel. Hal im dilakukan agar data yang disajikan menarik
dan mudah dipahami, baik oleh diri sendiri maupun oleh
orang lain,

2 Ihid., hlm. 445.
1% fhid. . him. 404,
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Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan teknik
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, dan hal-hal yang
sering timbul.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Qbyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
Magelang.

Sejarah SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo Kabupaten
Magelang tidak lepas dari sebuah lembaga non-formal Asrama
Perguruan Islam (A.P.1.) Pondok Pesantren Salaf Tegalrejo.
Karena SMP Syubbamul” Wathon Tegalrejo dilahirkan
berangkat dari salah safuhpesaniren besar di Jawa Tengah.
Asrama Perguruan’lslam {A«P.1.) Pondok Pesantren Salaf yang
lebih dikenal dengan scbutanBondok Pesantren Tegalrejo
berdiri pada tahun<]944 atas prakarsa Bapak KH. Chudlori bin
Ikhsan. !

KH. Chudloribinlkhsanadalah seorang santri yang
nvantyi _di Pondok _Pesantren Darussalam “Watucongol”
Muntilan, Magelang-dibawah?asuhanr~KH.» Dalhar (1870 —
1959). Hingga cheliau ,diangkat sebagai menantu dan
sekembalinya dafi Pondok " Pesantren Watucongel, KH.
Chudlori 'bin/|Ikhsan ‘mendirikan-pondok pesantren kecil di
desa Tepalrejo, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang
+/- 9 km sebelah timur Kota Magelang,.

Pendidikan agama yang ada di Pondok Pesantren Salaf
Tegalrejo dengan sistem salafiyah telah membawa pondok
pesantren tersebut berkembang menjadi sebuah lembaga
pendidikan keagamaan vang cukup besar dan telah mampu
melahirkan para tokoh-tokoh dan ulama besar Indonesia (salah
satunya KH. Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-4)

' Wawancara dengan KI. Nasrul Ariv Abdurrahman di API Ponpes ASRI
Tegalrejo, tanggal | Maret 2017,
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membuat pesantren tersebut kian diminati hingga sampai saat
ini terdapat + 5500 santri.

Dalam perkembangannya, sepeninggal KH. Chudlori
(1977) kepemimpinan Pondok Pesantren Salaf Tegalrejo
dilanjutkan oleh putra beliau diantaranya KH. Abdurrahman
Chudlori, KH. Achmad Muhammad Chudlori, KH. Mudrik
Chudlori, KH. Chanif Chudlori, KH. Chaidar Chudlori, KH.
Noor Machin Chudlori, dan putra bungsu beliau KH,
Muhammad Yusuf Chudlori.

Seiring dengan perubahan zaman, timbullah pemikiran
untuk membentuk sebuah lembaga yang tidak harus bergerak
pada pendidikan agama Islam;-pamun melakukan banyak hal
nyata bagi masyarakat”) Maka pada |tahun 2000 lahirlah
Yayasan Syubbanul Wathong{Pemuda Bangsa) yang diketuai
oleh KH. M. Yusuf ChudloriGus”Y usuf). ?

Yayasan Syubbanul Wathon pada awalnya bergerak
dibidang pertanian dan peternakan, namun seiring berjalannya
waktu dan tuntutan dari.masyarakatiuas Yayasan Syubbanui
Wathon terus melakukan eksplorasi hingga saat ini yayasan
tersebut setidaknya jtelah yjmemihiki-tiga-bidang asaha, yakni
bidang ekonomi meliputi-Baitul* Maal wat Tamwil (BMT)
Barokah Grup, rumah taakan Gfiya/Dahar Brambang Salam
Tegalrejo, Griya Dahar Brambang Salam Tempuran dan
Brambang Salam (BS) Mart, bidarg pengembangan sumber
daya manusia meliputi Pesantren Enterprencur (Partner) dan
Lembaga Pendidikan Keterampilan (LPK), dan bidang
pendidikan formal,

Khusus untuk bidang pendidikan formal Yayasan
Syubbanul Wathon telah mendirikan sejumlah lembaga
pendidikan, meliputi PAUD, TK Islam Terpadu, SD Islam
Terpadu Al-Ma’ruf Tegalrejo, SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo, SMP Syubbanul Wathon Bandongan, SMK
Syubbanul Wathon Tegalrejo, SMK Syubbanul Wathon

? Wawancara dengan Bapak KIi. Achmad [zzuddin, Lc, MSI di API Ponpes ASRI
Tegalrejo, tanggal 1 Maret 2017
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Secang dan SMA Syubbanul Wathon yang semuanya dibawah
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan serta Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIA)
Syubbanul Wathon Magelang dibawah Direktorat Pendidikan
Tinggi Islam, Kementerian Agama.

Kesemuanya lahir dan pemikiran para pengasuh Pondok
Pesantren Tegalrejo meski dalam strukturnya terpisah darn
Pondok Pesantren Salaf Tegalrejo sebagai  induk
pengembangan, sehingga cita-cita besar untuk menjad:
Tegalrejo Swalayan IHmu setapak demi setapak mulai
terwujud.* SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo merupakan
salah satu dari 250-an-SMP-di-Indonesia yang menjadi pilot
project berdasar kesepakatan bersama Dircktur Pembinaan
Sekolah Menengah| PertdmaKementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan DirekturPefididikan Diniyah dan Pondok
Pesantren Kementerian |Agama, |tentang Pengembangan
Sekolah Menengah Pertama'berbasis Pesantren (SBP) Nomor
: 815/C3/LL/2008 dan'Nomor(:([Dt:1111/83/2008 tanggal 9 Met
2008,% yang berangkat dari kegelisahan para petinggi didua
kementeriany, tersebut——atas c~kendisi o lembaga-lembaga
pendidikan” formal yang-belum maksimal dalam membentuk
‘produk’ yang berkarakier kebangsaan dan ke-Indonesiaan.

SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo berdiri pada tahun
2010 dan diresmikan'padaltanggal 5-Maret2011 oleh Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Bapak Prof. Dr. Ir.
Mohammad Nuh, DEA * Dalam menunjang dan mendukung
visi dan misi sekolah maka proses transformasi ilmu
berkesinambungan selama 24 jam dengan konsep one stop
education dengan sistem boarding school, salah satu ihtiar

* Wawancara dengan Bapak KH. Achmad lzzuddin, Le, MSI di APl Ponpes ASRI
Tegalrejo, tanggal | Maret 2017.

* Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari Kamis,
2 Maret 2017.

* Prasasti peresmian Unit Sekolauh Baru (USB) SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo olch Menteri Pendidikan Nasional RI Prof. Dr. Ir. Mohammad Nuh, DEA
pada tanggal 11 Maret 2011.
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dalam rangka mengimplementasikan program tersebut maka
keberadaan Asrama Pelajar Islam (A.P.I.) Pondok Pesantren
Asri Tegalrejo adalah sebuah keniscayaan.

2. Letak Geografis SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo.®

Secara geografis SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
terletak dikaki gunung Merbabu, berada diantara pedesaan
yang asri dan pepohonan yang rimbun sehingga tercipta
suasana belajar mengajar yang kondusif.

SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo didirikan diatas tanah
Yayasan Syubbanul Wathon seluas 7.002 M2 tepatnya
beralamat di JIn. Kyai Abdan,nemer 3 Dusun Tepo, Desa
Dlimas, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang Kode
Pos 56192 Provinsi Jawa Tengah, yang berada pada jalur
Magelang —~ Salatiga kurangulebih -5 km dari pusat Kota
Magelang dan 500 meter dan| kantor kecamatan Tegalrejo.
Lokasinya sangat strategis karena akses transportasi mudah.

3. Monografi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo.’
Struktur (Qrganisasi p=di =SMP- Syubbanul~ Wathon
Tegalrejo berbeda’ dengan—sekolah™SMP pada umumnya,
sebutan Pengurus dibefikan kep@da /Bapak Ibu Guru yang
mendapat tugas tambahan. Adapun susunan Struktur
Personalia Pengurus' SMP _Syubbanul<Wathon Tegalrejo
tahun pelajaran 2016-2017 adalah sebagaimana berikut:

Kepala Sekolah : H. Zaenul Habib, MA
Wakil Kapala Urusan Kurikulum : Teguh Siswata, S.Pd
Staf Kurikulum 1 (K.2013) : Sardani Ari Jatmoko,
S.Pd

Staf Kurikulum II (KTSP) : Budi Setiawan, S.Pd.Si

Wakil Kepala Urusan Kesiswaan : Eko Hernawan

¢ Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip, pada hari Karmis,
2 Maret 2017.

7 Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikwtip pada hari Kamis,
2 Maret 2017.
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Ardianto, 5.0r

: Muflihan Ahmad, S.Si
. Puji Diastuti, S.Pd.Gr
- Farikhin Akhmad

Arrosid, S.Pd

: Dwi Rahayu, 8.50s.1
- Achmad Jaman, S.Pd.l

Staf Kesiswaan & Pembina IPNU - IPPNU
sekaligus sebagai pembina prestasi siswa

Wakil Kepala Urusan SarPras

Staf Sarana Prasarana |

Staf Sarana Prasarana 11
Wakil Kepala Urusan Hiimas
Staf Humas

Kepala Perpustakaan

Staf Perpustakaan

Kepala LaboratormuntKomputer
Staf Lab. Komputer
Kepala.lLaboratorium.IPA % Saihs
Staf LaboratoriumiBA / Sains
KETATA USAHAAN

Kepala TataNUJsaha

Staf Bid. Administrasi & Umum
Operator Dapodik

Bendahara Sekolah
Bendahara BOS
Bendahara Kegiatan

: Wahyu Pramudianto,

S.Pd.Jas

- Sofia NurIdaR, S.Pd
- M. Rizki Yusuf, S.Pd
: Hermawan, SE.I

. Fifin Luthfiana, S.Pd
: Suciyati Muzayanah,

S.Pd

. Intan Wijayanti, S.Pd

: Rolli Wahyu Ardianto
. Kalimarul Sadiyah

: SriReyeki, S.Pd

- Dyah Lukito Sari, S.Pd

: Muhamad Sholikhun,

S.Th.I

. Bagas Santosa
: 1. Dhian Hendry

Setyawan, S Pd.T

: 2. Fatma Nur Ulin

Hana, S.Pd.Gr

: 3. Ardy Wibowo S.Pd
: Umi Nadhirah

: Ema Ervina Dewvi, SE
: Kurnia Ayu

Puspitaningrum, S.Pd
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Staf Administrasi Keuangan - 1. Miftachul Chasanah
: 2. Nur Hayati
Office Boy - 1. Sulthon Arif
: 2. Ahmad Dakwan
Penjaga Malam . Hurn
Pesuruh : Asmuni

Adapun struktur organisasi SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4 Struktur Organisasi Sekolah ®

AL
A
) S
______ N | | .
_JE .y
SN ———

¥ Hasil dokumentast SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari Kamis,
2 Maret 2017.
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4, Infrastruktur SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo.

Selama perjalanan SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
kurang lebih selama 7 tahun, kondisi infrastrukturnya
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut
dikarenakan semakin banyaknya minat masyarakat yang
berkeinginan untuk memasukkan anak-anak mereka ke SMP
Syubbanul Wathon Tegairejo sekaligus sebagai santri di
Pesantren Asrama Pelajar Islam (API) Asr. Adapun kondisi
infrastruktur SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo yang sudah

tersedia sampai saat ini 1alah sebagai berikut:

Tabel.-5
Infrastruktur SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo °
Jenis ruang gpnian) | Uluran Kondisi
(buah) || (PxL)
I. Kepala Sekolah 1 Menjadi Baik
2. Wakil Kepala Sekolah 1 satu Baik
3. Guru | gedung Baik
4. Tata Usaha 1 ukuran Baik
5. Tamu ] 24x9 Baik
6. Ruang Kélas 23 %9 Baik
7. Perpustakaan )\ 15x9 Baik
8. Laboratorium IPA | 15x 10 Baik
9. Laboratorium 3 8x9 Baik
Komputer
Tabel. 6
Infrastruktur pendukung SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo °
Jumlah ruang Jmi Ukuran Kondisi
(buah) | (PxL) *)
1. Gudang 2 3x4 Baik
2. Dapur 1 2x2 Baik

% Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari

Kamis, 2 Maret 2017.

'® Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari Kamis,

2 Maret 2017.
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3. KM/WC Guru 8 2x1.5 Baik
4, KM/WC Siswa 20 2x1 Baik
5. BK I 4x3 Baik
6. UKS 1 4x3 Baik
7. PMR/Pramuka 1 4x3 Baik
8. IPNU/IPPNU 1 4x3 Baik
9. Ibadah ! 25x20 Baik
10. Koperasi ] 5x15 Baik
11, Hall / Lobi 1 5x5 Baik
12. Kantin 1 5x5 Baik
13, zxrnh Pompa /menara [ 5x5 Baik
14. Bangsal kendaraan | 5x8 Baik
15. Pos Jaga ] 2x2 Baik
16. KM/WC Guru 8 2x1.5 Baik
17. Koperasi ] 5x15 Baik
18. Lapangan Bola | 70x35 Baik
19. Lapangan Volli l 9x9 Baik
20. Lapangan Upacara I 26x14 Baik

5. Kondisi Siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
Siswa SMP Syubbanul-Wathon Tegalrejo berasal dari
berbagai daerah dilndonesiay Bukamhatiya daa wilayah pulau
Jawa saja tetapi juga datang dari pulau luar Jawa seperti
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Adapun kondisi
siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo sejak awal berdiri
sampai saat penelitian ini dilakukan ialah sebagai berikut:

Tabel. 7
Kondisi Siswa SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo !
Tahun Ajaran Kelas Kelas Kelas Jumlah
VII VI IX Total

" Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari Kamis,
2 Maret 2017.
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Jumlah Jumlah | Jumlah

Siswa Siswa Siswa
Th. 2013/2014 305 282 164 751
Th. 2014/2015 396 298 255 949
Th. 2015/2016 533 384 268 1.185
Th. 2016/2017 560 472 331 1.363

Kondisi Guru /Pembimbing di SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo

Semakin bertambahnya jumlah siswa setiap tahunnya
menjadi tugas yayasan untuk memilih Sumber daya Guru
/pembimbing produktif, di SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
90% guru-guru muda- yang, masih idealis dan bersemangat,
masalah kualitas [Kompetensi akademik pihak yayasan dalam
menentukan tenaga pendidik, melalui jalur tes seleksi meliputi
tes potensi akadémik; kKecakapan personal dan kecakapan
sosial. Adapun data ustadz dan ustadzah adalah sebagai
berikut;

Tabel, 8
Kondisi Guru /Pembimbing SMP Syubbanul Wathon
Tedalréjol*

NO NAMA TUGAS MENGAJAR

[ | H. Zaenul Habib, M'A Pend. Agama Islam

2 | Najib Tafiihan Pénd. Agama Islam

3 | Achmad Jamari, S. Pd.] Pend. Agama Islam

4 | Roml Fahmui Pend. Agama Islam

5 | M. Setiyono, S.Pd Pend. Kewargangaraan
6 | Teguh Siswata, 5.Pd Pend. Kewargangaraan
7 | Fatmah Nur, S.Pd.Gr Pend. Kewargangaraan
8 | Suciyati Muzayanah. S. Pd’ Bahasa Indonesia

9 | Adisti Setyo Rini, S.Pd Bahasa Indonesia

10 | Patricia Rahayu, S.Hum Bahasa Indonesia

11 | Pwi Diastuti, $.Pd.Gr Bahasa Indonesia

"* Hasil dolumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari Kamis,

2 Maret 2017,
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12 | Ana Prihartiningsih, S.Pd Bahasa Indonesia
I3 | Intan Wijayanti, S.Pd Bahasa Indonesia
14 | Khamdanah, S.Pd Bahasa Indonesia
15 | Dhian Hendry S, S.Pd.T Matematika

16 | Diah Wahyuningtyas, S.Pd Matematika

17 | Nurwiyati, S.Pd Matematika

18 | Melia Saputri, S.Pd Matematika

19 | Nur Khanifah, S.Pd Matematika
20 | Muflihan Ahmad, S.Si Matematika

21 | Hanifah Raras Palupi, S.Pd Matematika
22 | Budi Setiawan, S.Pd.Si IPA

23 | Sardani Ari Jatmoko, S-Pd TRA / FISIKA
24 | Indriyati Wulandaru] S.Pd Fisika

25 | Rahayu Purwanti, S.Pd Biologi

26 | Sn Rejeki, S.Pd Biologi

27 | Kurnia Ayu P, S.Pd IPA /FISIKA
28 | Risqi Utami, S.Pd IPA /FISIKA
29 | Dyah Lukito S, S.Pd IPA /FISIKA
30 | Sofia NurIdaR, S.Pd IPS

31 | Wahyu Nugrahedi)\SE IBS

32 | Farikhin Akhmad, S.Pd IPS

33 | Asteria Diandari Inggify S.Pd [RS

34 | Atika Novy Prmulyati, .S Rd [PS

35 | Cahya Cantrika, S'Pd IPS

36 | Septi Rinintasari, S.S Bahasa Inggris
37 | Fifin Luthfiana, A.Md, S.Pd Bahasa Inggris
38 | Nunun Nuki Erfiani, S.Pd Bahasa Inggris
39 | Mardha Indria Putri, S.Pd Bahasa Inggris
40 | M. Rizki Yusuf, S.Pd Bahasa Inggris
41 | Kartika Septiana, S.Pd Bahasa Inggris
42 | Asri Noviana N, S.Pd Bahasa jawa
43 | Ardy Wibowo S.Pd Bahasa jawa
44 | Septiana Astuti, S.Pd Bahasa jawa
45 | Rolli Wahyu Ardianto TIK
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46 | Bagas Santoso TIK
47 | Kalimatul Sadiyah TIK
48 | Dwi Rahayu, S.Sos.1 Bimbingan & Konseling
49 | M. Irfan, S.Sos.1 Bimbingan & Konseling
50 | Esti, S.Pd Bimbingan & Konseling
51 | Munitasari, S.Pd.I Bahasa Arab
52 | Hermawan, SE.I Bahasa Arab
53 | Wukirsan Asidha, S.Pd SBK / PKK
54 | Wahyu Pramudiyanto, S.Pd.Jas | Olahraga
55 | Eko Hemawan, S.0r Olahraga
56 | Muhamad Sholikhun, 8. Th.I Aswaja
7. Prestasi Akademik SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo

Perolehan peringkat Wiian/Nasional tahun pelajaran 2015
/2016 tingkat Kabupaten Magelang menempati urutan 18 dari
312 SMP /MTs Negeri /Swasta dengan rata-rata nilai UN
untuk bahasa Indonesia 8348, matematika 59.71, bahasa
Inggris 64.81, lmu/pengetaluar-dlam 72.49. Prestasi yang
diperoleh tahun 2016 peringkat 2 matematika kelas VTII dan
peringkat 3 matematikakelas) Vil tingkat/kabtipaten.

Prestasi non akademik SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo
tahun 2016 sebagal berikut:

Tabel 9
Prestasi non-Akademik siswa SMP Syubbanul Wathon
Tegalrejo tahun 2016 !

No. Jenis Lomba Tingkat Juara
I | Tilawah Kabupaten /Kota |
2 | Story Telling Kabupaten I
3 | Mendongeng Eks Karisidenan 2
Kedu
4 | MTQ Kabupaten 2
5 | Pidato Bahasa Ingpris | Kabupaten |

** Hasil dokumentasi SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo dikutip pada hari Kamis,
2 Maret 2017.
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6 | Pidato Bahasa Kabupaten 3
Indonesia Putri

7 | Pidato Bahasa Kabupaten 1
Indonesia Putra

8 | Pioneering Kabupaten 3

B. Rumusan Karakter Asrama Pelajar Islam API Asri

1.

Sistem Boarding School di Asrama Pelajar Islam Ponpes
Asri

Sesuai dengan konsepnya bahwa pendidikan yang
dikonsep dengan model boarding school (berasrama) punya
efektifitas yang lebih baik dalam menunjang keberhasilan
belajar anak. Karena/ mefaluirprogram boarding school
kesempatan sebuah lembagaqpendidikan untuk memonitor
proses pendidikannya, dapat lebth| maksimal sehingga
interaksi pendidikan dapat berlangsung selama 24 jam.

Penyelenggaraan pendidikan model boarding school bagi
bangsa Indonesia terutama-bagi umat-Islam, bukanlah sesuatu
yang asing, karena selama berabad-abad telah diterapkan
dalam bentuk pendidikan pesantren. Istilah “pesantren”
berasal dari kata sawyi, dengan awalan pé\dan-akhiran an
berarti tempat tinggal santri, Prof. John berpendapat bahwa
istilah santri bersal 'darl 'bahdsa\ Taril, yang berarti guru
mengaji. Sedang ;G-€. ~Berg jberpendapat bahwa istilah
tersebut berasal darrKata“shasiri~yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu atau
seorang sarjana ahli kitab Agama Hindu. Kata shassri berasal
dari kata shastra berarti buku-buku suci, buku-buku agama
atau buku-buku tentang pengetahuan. '

Sebagai lembaga pendidikan Islam pesantren memiliki
lima elemen pokok, yaitu pondok tempat menginap santri,
masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik, dan kyai. Pada
periode awal umat Islam mengenal lembaga pendidikan

M Lanny Octavia, dkk. Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, (Jakarta
- Rumah Kitab, 2014). hlm. 12
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berupa kutab yaitu lembaga pendidikan yang didirikan dekat
mesjid, tempat untuk belajar membaca dan menulis al-
Qur’an, lalu diajarkan pula ilmu-ilmu al-Qur’an dan ilmu-
ilmu agama lainnya.'®

Model boarding school tidak hanya terlihat dalam
pengawasan terhadap santri/siswa dalam belajar dan punya
waktu luas untuk belajar. Akan tetapi lebih dari itu, para
santri/siswa mendapatkan pengalaman berupa latihan
kemandirian dan bersosialisasi sesamanya serta memiliki
kebiasaan  berdisiplin  dalam memanfaatkan segala
kesempatan.

Di lingkungan —sekelah—ini mereka dipacu untuk
menguasai ilmu danieknologl secara intensif, di lingkungan
asrama mereka ditempa wiitukymenerapkan ajaran agama atau
nilai-nilai khusus tadi, tak upa -mengekspresikan rasa seni
dan keterampilan hidup di'han libun. Hari-hari mereka adalah
hari-hari berinteraksi dengan teman sebaya dan para guru.
Rutinitas kegiatan daripagi hingga malam sampai pagi lagi,
mereka menghadapi orang yang sama, lingkungan yang sama,
dinamika dan remantika-yang sepettizitu pulas

Dalam " khazanah— pendidikan" “Indonesia, sekolah
berasrama adalah modé¢l pendidikan/yang cukup tua, dari segi
sosial, sistem boarding school mengisolasi anak didik dari
lingkungan sosial yang heterogen, yang/cenderung buruk. D1
lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu
lingkungan sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya
dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni
menuntut ilmu sebagal sarana mengejar cita-cita. Dari segi
ekonomi, boarding school memberikan layanan yang
paripurna schingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh
karena itu anak didik akan benar-benar terlayani dengan baik
melalui berbagai layanan dan fasilitas. Dari segi semangat
religiusitas, boarding school menjanjikan pendidikan yang

** Anoname, Profil & Pedoman Penvelenggaraan Pondok Pesantren Mu adulah,
(Jakarta, Dwektorat Pendidikan Diniah & Pondok Pesantren, 2011), hlm.5
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seimbang antara kebutuhan jasmani dan ruhani, intelektual
dan spiritual. Sehingga, pesantren menjadi lembaga
pendidikan yang maju dan bersaing dalam mengembangkan
1lmu pengetahuan dan keterampilan yang berbasis pada nilai-
nilai spiritual yang handal.

Sesungguhnya term boarding school bukan sesuatu yang
baru dalam konteks pendidikan di Indonesia. Karena sudah
sejak lama lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia
menghadirkan konsep pendidikan boarding school yang
diberi nama “Pondok Pesantren”.!® Pondok Pesantren ini
adalah cikal bakal boarding school di Indonesia. Dalam
lembaga ini diajarkan secara-intensif ilmu-ilmu keagamaan
dengan tingkat tertentu)sehingga produknya bisa menjadi
“Kyail atau Ustadz” yang (fantinya) akan bergerak dalam
bidang dakwah keagamaan dalam masyarakat. Di Indonesia
terdapat ribuan pondok pesantren  dari yang tradisional
sampai yang memberikan nama pondek pesantren modern.

Ditengah deras arus-perkémbangan sekolah berasrama
atau boarding school khususnya di Kabupaten Magelang,
pada tahun, 2007 atas inisiatif-dap-prakarsa, para. pemimpin
Pesantren Asfama "Pefguruan Islam’ (API) Salaf Tegalrejo
Magelang memprakar$ai berdirfinya, Asrama Pelajar Islam
Ponpes Asri. Inisiasi melahirkan Asrama Pelajar Islam
Ponpes Asnsendin| merupakan—respon /fpara pemimpin
Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo
Magelang terhadap kondisi masyarakat, terutama kondisi
anak sekolah, yang mengalami dekadensi moral. Terkhusus
respon para pemimpin Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Salaf Tegalrejo Magelang untuk mendirikan Asrama
Pelajar Islam Ponpes Asrikarena stimulus dan kondis:
masyarakat sekitar kawasan Tegalrejo sendiri yang
mengalami penurunan ketertarikan dalam mempelajart
keilmuan keagamaan. Hal tersebut dibuktikan dengan

16 Rustam Ibrahim, M.S.1, Dr, Bertahan di Tengah Perubahan, (Yogyakarta,
Sibuku bekerja sama dengan UNU Surakarta Press, 2015). him. 18
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semakin menurunnya santri pada madrasah diniyyah dan
majlis ta’lim di kawasan sekitar Tegalrejo. Kalaupun
madrasah diniyyah dan majlis ta’lim terlihat ramai santrinya,
kebanyakan dari mereka adalah anak-anak kecil dan anak usia
SD sederajat.'” Sedangkan anak-anak remaja lulusan SMP
dan SMA sederajat sudah tidak lagi terlibat dalam proses
pendidikan di madrasah diniyyah maupun majlis ta’lim
karena merecka mungkin sudah memandang kurang
pentingnya pendidikan akhlak dan keilmuan keagamaan
dalam kehidupan mereka di masa mendatang.

Keresahan pemimpin Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Salaf Tegalrejo-Magelang.di atas yang pada akhirnya
menginspirasi untuk mendirikan) Asrama Pelajar Islam
Ponpes Asri sekaligus juga mendirikan lembaga pendidikan
formal. Konsep utama“ketikd mendirikan Asrama Pelajar
Islam Ponpes Asri sekaligus|juga’lembaga pendidikan formal
ialah konsep pendidikan [integratif antara pesantren dan
pendidikan formal“Konsep( pendidikan integratif tersebut
sebenarmya merupakan sebuah terobosan yang dibuat untuk
fasilitasi pendidikan, generasi remaja.yang menitik beratkan
pada pentingnya pendidikan®formal 'dan pendidikan akhlak-
keagamaan. Selain®halltersebut, konsep pendidikan integratif
antara pesantren dan pendidikan formal merupakan jawaban
pesantren terhadap) tuntutan masyarakat, yang memandang
pentingnya pendidikan formal bagi generasi muda di masa
mendatang.

Lembaga pendidikan formal yang ada dalam naungan
Asrama Pelajar Islam Ponpes Asrisampal saat int ialah
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Terdapat beberapa pertimbangan atas dipilihnya lembaga
pendidikan formal Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Menengah

!7 Wawancara dengan Ahmad Taufik di API Ponpes Asri Tegalrejo, tanggal 10
Februarn 2017
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Atas (SMA) yang berafiliasi ke Kemendiknas dari pada
lembaga pendidikan formal yang berafiliasi ke Kemenag.'®
Pertama, Asrama Pelajar Islam Ponpes Asrt dengan
pendidikan formalnya mempunyai keinginan untuk mencetak
santri-santrinya menjadi kader intelektual sekaligus menjadi
kader yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama (mutadayyin
Ji al-din). Sehingga kedepan diharapkan muncul kader-kader
intellectual-religious  hybrid person dalam masyarakat.
Kedua, Asrama Pelajar Islam Ponpes Asrimemandang bahwa
selain mewujudkan kader yang intellectual-religious hybrid,
kedepan juga dibutuhkan kader yang mempunyai job skill
yang jelas dan hal terakhir dipandang lebih mampu dilakukan
oleh lembaga pendidikan formal | yang berafiliasi ke
Kemendiknas, seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dari pada lembaga pendidikan yang berafiliasi ke Kemenag.
Inti dari harapan besar di masa mendatang dari santri-
santri yang mengenyam ) pendidikan formal adalah
tercetaknya intelektual-mtelektuali-muda yang mempunyai
skill yang mapan, berakhlakul kartmah dan menjunjung
tinggi nilai-nilal agama fmutadayyin, fi.al-din)~Santri yang
sekaligus mengenyani sekolah tidak "dicetak “untuk menjadi
ahli agama (mutafaqyih.fi al-dinh). Founding fathers Asrama
Pelajar Islam Ponpes Asri memandang bahwa untuk menjadi
ahli agama (mutafaqqih fi al-dia)menjadi garapan Pesantren
Asrama Perguruan Islam (API) Salaf Tegalrejo.'? Oleh karena
keinginan tersebut, maka kurikulum yang didesain di Asrama
Pelajar Islam Ponpes Asri berbeda dengan kurikulum
Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Salaf. Meskipun
terdapat beberapa kesesuaian dari berbagai sudut, akan tetapi
di Asrama Pelajar Islam Ponpes Asri lebih ditekankan pada

'8 Hasil dokumentasi Yayasan Syubbanul Wathon Tegalrejo, dikutip pada hari
Kamis, 2 Maret 2017.

¥ Wawancara dengan Dimyati Rois di Ponpes APl Asri Tegalrejo, tanggal 2
Maret 2017
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pendidikan akhlak dan ubudiyyah praktis yang menjadi
kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan pada pengamatan yang penulis lakukan, cir1
khusus yang dimiliki sistem boarding schoo! Asrama Pelajar
Islam APl Asn dibanding dengan sistem boarding school
lainnya vyaitu adanya kegiatan mujahadah, kewajiban
melaksanakan puasa sunnah, dan ngaji barokahan. Kegilatan
ngaji barokahan merupakan kegiatan belajar mengajar di
pesantren yang dalam perjalanannya tidak ada tuntutan-
tuntutan, misalnya tuntutan harus hafal materi, harus bisa
membaca kembali yang sudah diajarkan dan sebagainya,
materi ngaji barokahan-disampaikan langsung oleh Pengasuh
/kyal yang menekankan pada pembentukan karakter /akhlak
mulia santri.

Penekanan karakterWakhlak ~mulia di Asrama Pelajar
Islam Ponpes Asri Tegalrejo bukan hanya diterapkan kepada
para santri, tetapi para ustadz pesantren dan lebih diutamakan
untuk pembimbing:sekolah; batk/(di SMP, SMK maupun
SMA. Pembimbing sekolah lebih diutamakan karena menurut
penuturan, pengasub pAsrama ¢Pelajar Islam- Ponpes Asn
Tegalrejo“para pembimbing sekolah kebanyakan datang dan
kalangan non-pesantreti maupun/dari pesantren lain, jadi para
pembimbing sekolah tersebut perlu dikasth wawasan-
wawasan  Kepesantrenan, N terutama /. berkaitan dengan
pandangan hidup pesantren.*® Recharging berkaitan dengan
akhlak mulia bagi para pembimbing sekolah dilakukan dalam
satu bulan satu kali, tepatnya jatuh pada setiap hari Kamis
pertama tiap bulannya. Aktifitas recharging akhlak mulia
berupa pengajian kitab kuning’' dengan sistem bandongan

 Disarikan dan wawancara dengan KH. Nasrul Anf, pengasuh Asrama Pelajar
[slam Ponpes Asri, pada tanggal 5§ Maret 2017,

2! Kitab yang dijadikan pegangan dalam forum terscbut ialah kitab Hidayah al-
Adzikivah Ha Tharig al-Auliva’ karangan Zainuddin al-Malibary (914/1508-9. Kitab
tersebul merupakan kitab tasawul praktis berupa untaian bait sajak. Menurut Martin
van Bruinessen, kitab tersebut merupakan kitab yang sudah sejak lama populer di
tanah Jawa, sebagai contoh kitab tersebut disebutkan dalam Serar Cenrhini. Lihat
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yang diampu oleh pengasuh Asrama Pelajar Islam API Asri
Tegalrejo.

2. Kesesuaian Tata Nilai Karakter Asrama Pelajar Islam
Ponpes Asri Tegalrejo dengan Nilai-Nilai Karakter yang
Dikembangkan di Indonesia.

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di Asrama
Pelajar Islam Ponpes Asri ialah ikhlas, sederhana, mandiri,
persaudaraan dan bebas, di mana konsep tersebut tersimpul
dalam formula Panca Jiwa Pesantren. Selain panca jiwa
pesantren, di Asrama Pelajar Islam Ponpes Asri juga terdapat
tata nilai karakter yang harus-ditanamkan dan dilakukan pada
diri setiap santri yakni myadhah dan-akhlak mulia.

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai yang dipublikasikan oleh
Pusat Kurikulum Badan ‘Penelitian | Dan Pengembangan
Kementrian Pendidikan Nasional | berjudul Pedoman
Pelaksanaan Pendidikan Karakter i(2011), di mana telah
mengidentifikasi sejumlah (nilai (pembentuk karakter yang
merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum yang
bersumber . dari jagamas;—Paneasila, -budaya ~dan tujuan
pendidikan‘nasional. Nilat=nilai tetsebut ‘adalah?®

1. Religius (Sikap®ddn penlaku/ yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksandan’ ibadali” agama‘lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain).

2. Jujur (Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan).

3. Toleransi (Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dan dirinya).

dalam Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekar cet. 1
(Yogyakarta; Gading Publishing, 2012) hal, 189.

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (PT
Remaja Rosda Karya, 2011), hal. [34.
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Disiplin (Tindakan yang menunjukkan perlaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan).
Kerja Keras (Prilaku yang menunjukkan upaya yang
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
guna menyelesaikan tugas, belajar/bekerja, dengan
sebaik-baiknya).

Kreatif (Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiltki).

Mandiri (Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesatkan tugas-
tugas).

Demokratis (Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain).
Rasa Ingin Tghu (Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk’mengetahut [ebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar).
Semangat Kebangsaan|((ara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan Kepentingan bangsa
dan Negara'di ataskepentingamdirydakelompoknya).
Cinta Tanah Air (Cara berfikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan /£ keseyaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial.budaya, ekonomidan-pelitik bangsa).
Menghargai Prestasi (Sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormatt keberhasilan orang lain).
Bersahabat/Komunikatif (Tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain).

Cinta Damai (Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang fain).
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Gemar Membaca (Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya).

Peduli Lingkungan (Stkap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi).
Peduli Sosial (Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan).

Tanggung Jawab (Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan  tugas—dan— kewajibannya, yang
seharusnya dia| “lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungdn ‘(alam) sosial dan budaya),
negara dan TuhanYagg'Maha Esa).

Nilai-nilai tersebut di | atas dikristalkan, berdasar

kebutuhan bangsa Indonesia/saat ini, menjadi empat nilai-
nilai inti (core values) yang akan dikembangkan di dalam
implementasi pendidikan karakter di Indonesia.?* Nilai-nilai
inti tersebut adalah:

l.

Jujur, "dengan nilai-fiilai turinannya sebagai berikut:
Kesalehan, keyakman, imat\dan takwa, integritas, dapat
menghargat dirt sendiri, dapat menghormati Sang
Pencipta, pertanggungjawabai, ketulisan hati (ikhlas),
sportivitas, dan amanah.

Cerdas, dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut:
analitis, akal sehat, kuriositas, kreatifitas, kekritisan,
movatif, inisiatif, suka memecahkan masalah,
produktivitas, kepercayaan diri, kontrol diri, disiplin
diri, kemandirian, ketelitian, dan kemepemilikan visi.
Tangguh, dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut:
kewaspadaan, antisipatif, ketegasan, kesediaan,
keberanian, kehati-hatian, keriangan, suka

3 Jbid.
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berkompetesi, keteguhan, bersifat yakin, keterandalan,
ketetapan hati, keterampilan dan kecekatan, kerajinan,
dinamis, daya upaya, ketabahan, keantusiasan,
kebebasan, keluwesan, keceriaan, kesabaran, ketabahan,
keuletan, suka mengambil resiko, dan beretos kerja.
Peduli, dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut:
penuh  kasih  sayang,  perhatian,  kebajikan,
kewarganeparaan, keadaban, komitmen, keharuan,
kegotongroyongan, kesantuan, rasa hormat, demokratis,
kebijaksanaan, disiplin, empati, kesetaraan, suka
membert maaf, persahabatan, kesahajaan
(kesederhanaan),—kedermawanan, kelemahlembutan,
pandai berterimakasih, -pandai bersyukur, suka
membantu, suka¢’ meénghormati, keramahtamahan,
kemanusiaan, |persaudardan_kerendahan hati, kesetiaan,
kelembutan hati, moderasi, kepatuhan, keterbukaan,
kerapian, patriotisme, Kkepercayaan, kebanggaan,
ketepatan waktu, suka menghargai, punya rasa humor,
kepekaan, sikap ~berhemat, kebersamaan, toleransi,
kebajikan, dankearifan,

Konsep tata nilaikarakter-vang telah™dicetuskan oleh

Asrama Pelajar [Islam Ponpes/\Asri jika dianalisa dengan
sudut pandang empat nilai-nilai inti fcore vaiues) yang akan
dikembangkandi dalam implementasi pendidikan karakter di
Indonesia dapat disajikan sebagaimana berikut:

Tabel 10

Hubungan Tata Nilai Karakter Asrama Pelajar Islam Ponpes
Asri dengan Empat Nilai Inti yang Dikembangkan di

Indonesia

Nilai Inti

No Nilai di API Asri
Personal
1| Jujur Tkhlas
2 | Cerdas Mandin & mutadavvin fi al-din
3 | Tangguh Bebas
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| 4 } Peduli | Sederhana & persaudaraan

3. Kerangka Karakter di Asrama Pelajar Islam Ponpes Asri
Tegalrejo

Setiap lembaga pesantren atau lembaga pendidikan pada
umumnya tentunya memiliki pandangan filosofis (world view)
yang dijadikan dasar dalam menjalankan roda organisasi
kependidikannya. World view sebuah lembaga pendidikan
tentunya selalu didasarkan pada kebutuhan dan keinginan
untuk memunculkan ciri khas masing-masing lembaga
pendidikan. Dalam taraf selanjutnya, world view menjelma
menjadi kerangka karakter—yang—dibentuk dan disepakati
bersama oleh masyarakat pendidikan setempat. Kerangka
karakter milah yang akhirnya/memjadisebuah code of conduct
bagi seluruh anggota warga masyarakat sebuah lembaga
pendidikan.

Dalam hal karakter /tata nilai'pesantren, terdapat beberapa
pandangan para ahli ‘yang mengkaji tentang pesantren
(pesantren studies). Namun dari sekian banyak ahli, menurut
penulis nampaknya y pendapat<Muhammad ldris Jauhar
merupakan “pendapat” yang " sistématis ‘dengan  berbagai
argumentasinya., Kargkter /Tata milai pesantren dalam
pandangan Muhammad Idris Jauhar terangkum dalam panca
Jiwa pesantren, yaknijikhlas, sederhana, mandiri, persaudaraan
dan kebebasan 2

Dalam pandangan penulis yang didasarkan pada data dan
pengamatan di lapangan hal-hal tersebut juga terdapat di
Asrama Pelajar Islam Ponpes Asri Tegalrejo, tata nilai
/kerangka karakter di Ponpes API Asri dapat dijabarkan
sebagai berikut:

3 Abdullah Syukri Zarkasyi, Langkah Pengembangan Pesantren, dalam Abdul
Muwr Mulkan, dkk, Rekontruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren Relegiusitas
IPTEK, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
Pustaka Pelajar, 1998), hal. 221-224.
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1. Santri memiliki jiwa keikhlasan, ikhlas mempunyai
relevansi dengan nilai jujur. Ikhlas merupakan puncak
sikap dan prilaku relegius seseorang yang sangat
menentukan tingkat kualitas personal dalam hubungannya
dengan sesama manusia, alam dan Tuhan.

2. Santri memiliki jiwa kesederhanaan, sederhana
mempunyal relevansi dengan nilai peduli. Tata nilai
sederhana terpancar jiwa agung dan mental pantang
menyerah dalam mengatasi seluruh persoalan kehidupan.
Kerja keras merupakan spirit dari kesederhanaan itu
sendiri, Oleh karena 1tu keserderhanaan adalah salah satu
kunci perjuanganmenuju-kesuksesan hidup.

3. Santri memilikigiwa kemandirian, mandiri bukan saja
sikap dan perilaku yangitidak mudah tergantung pada
orang lain dalam Jmenyelesaikan tugas-tugas, tetapt
mandir1 artinya “percaya pada| diri sendiri, berani dan
mampu untuk | “berdiri | di jatas kaki sendiri dalam
menentukan langkah/ dan (tyuan hidup sendiri, mampu
memahami sendiri gejala-gejala dan tanda-tanda zaman
dan memilikiyati dirikepribadian.yang usuh.

4. Santr "memilikipiwa® “Persaudaraan;~ persaudaraan
mempunyai rélévansi dengan nilai peduli. Orang yang
meiniliki rasa, sikap dan prilaku bersaudara, maka dengan
sendirinya \a akan) niampu _menghargai atau toleran
terhadap saudaranya, baik berkenaan dengan suku. apama,
ras dan golongannya,

5. Santri memiliki jiwa kebebasan, bebas mempunyai
relevansi dengan nilai tangguh.

Meskipun demikian, disamping tata nilai /karakter yang
sudah disebutkan tadi masih ada tata nilai pesantren yang ada
di Asrama Pelajar I[slam Ponpes Asri Tegalrejo. Tata nilai lain
tersebut, menurut penulis tidak bisa bersumber dari apa yang
disebut dengan geneoclogi intelektual dan sosial, world view
kyai yang mengasuh dan kebutuhan akan cini khas yang coba
dibangun sebagai identitas pesantren. Selain panca jiwa
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pesantren, juga terdapat nilai karakter yang melekat pada diri
santri sebagai identitas santri Ponpes Tegalrejo yakni
melakukan riyadhah berupa mujahadah, puasa-puasa sunnah,
dan akhlak mulia.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.

Implikasi Sistem Beoarding School Asrama Pelajar Islam
Ponpes Asri terhadap Pembentukan Karakter Siswa di
SMP Syubbanul Wathon Tegalrejo

Sesuai dengan konsepnya bahwa pendidikan yang
dikonsep dengan model boarding schoo! (berasrama) punya
efektifitas yang lebih baik-dalam—menunjang keberhasilan
belajar anak. Karena vmelalui pregram boarding school
kesempatan sebuah lembagé pendidikan untuk memonitor
proses pendidikannyac dapat-#lebih| maksimal sehingga
interaksi pendidikan dapat berlangsung selama dua puluh
empat jam. Penyelenggaraan pendidikan model boarding
school bagl bangsa [ndonesia’(téfutama bagi umat Islam